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 Kecerdasan logika adalah kecerdasan yang berkaitan dengan logika, abstraksi, 
angka-angka dan berfikir kritis. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 
model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan logika 
metamatis. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah terdapat 
perbedaan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray  dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kecerdasan logika matematis (2) 
apakah terdapat perbedaan peserta didik yang memiliki intelligence quotient (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap kemampuan kecerdasan logika matematis (3) apakah 
terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan 
Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika matematis. Penelitian 
ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design, dan dilaksanakan di SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik acak 
kelas yaitu kelas VII H sebagai kelas kontrol dan kelas VII I sebagai kelas 
eksperimen. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan sel tak sama. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama, dengan paraf signifikansi 5%. Sebelumnya dilakukan 
uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji 
homogenitas menggunakan uji Barlett. Dari hasil analisis diperoleh   =4,1008 > 
       berarti     ditolak.   =99,9343 >        berarti     ditolak.    =0,0811 < 
       berarti      diterima. Berdasarkan uji analisis variansi sel tak sama diperoleh 
kesimpulan (1) Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional, yaitu kemampuan 
kecerdasan logika matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 
Two Stay Two Sray (TS-TS) lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh 
model pembelajaran konvensional. (2) Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan 
logika matematis peserta didik yang memiliki Intelligence Quotient (tinggi, sedang, 
dan rendah) yaitu kemampuan kecerdasan logika matematika peserta didik yang 
memiliki intelligence quotient tinggi tidak lebih baik daripada kemampuan 
kecerdasan logika matematika peserta didik yang memiliki intelligence quotient 
sedang dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TS-TS) dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan 




Kata Kunci : Two Stay-Two Stray, Intelligence Quotient, dan Kecerdasan Logika 
Matematis.  
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat.1 Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk perilaku dan kepribadian setiap individu peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, memiliki keterampilan dan berakal.2 Salah satu tujuan pendidikan adalah 
meningkatkan kecerdasan. Kecerdasan pada manusia digolongkan menjadi beberapa 
macam salah satunya adalah kecerdasan Intelligence Quotient (IQ).  
Menurut beberapa pendapat para ahli, bahwa orang yang mempunyai 
keberhasilan belajar yang maksimal, seseorang harus memiliki Intelligence Quetient 
(IQ) yang tinggi karena Intelligence Quetient (IQ) merupakan bekal potensial yang 
                                                             
1Irda Yusnita, Ruhban Masykur, dan Suherman Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran 
Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h.29–38. 
2Fiska Komala Sari, Farida Farida, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media 
Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): h.135–52. 
 akan memudahkan dalam belajar dan pada akhirnya seseorang dapat memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Intelligence Quetient (IQ) khususnya ditujukan untuk 
mengukur fungsi otak kiri yang mengatur kemampuan berbahasa, logika, analisa, 
akademis, dan intelektual, kemampuan tersebut sering diistilahkan dengan kognisi.3 
Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan 
penggunaan bilangan dan logika secara efektif. Peserta didik dengan kecerdasan 
logika matematika yang tinggi memperhatikan minat yang besar terhadap kegiatan 
berekplorasi.4 
Berdasarkan hal tersebut, menyebabkan banyak peserta didik yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini ditemukan pula di SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung. Berikut ini dapat dilihat pada hasil ujian akhir semester 
yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung bahwa peserta didik 
yang terdiri dari lima  kelas, yaitu VII E, VII F, VII G, VII H, dan VII I menunjukkan 
prestasi akademik peserta didik pada aspek kognitif yang masih rendah bila dilihat 
dari rata-rata nilai sejumlah peserta didik. Hasil ujian akhir semester dapat dilihat 
pada Tabel 1.1: 
Tabel 1.1 
Nilai Ujian Akhir Semester Matematika SMP Negeri 31 Bandar Lampung, 
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas KKM 
NILAI Jumlah Peserta 
didik Nilai <70 Nilai 70 
1 VII E 70 29 2 31 
                                                             
3
Harry Alder, Boost Your Intelligence Pacu EQ dan IQ Anda (Jakarta: Erlangga, 2012), h.2. 
4
Muncarno, “Hubungan Kecerdasan Verbal dan Kecerdasan Logika Matematika dengan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa SD |  | AKSIOMA: Jurnal Program Studi 
Pendidikan Matematika,” diakses 17 September 2018. 
 2 VII F 70 29 3 32 
3 VII G 70 26 4 30 
4 VII H 70 22 7 29 
5 VII I 70 22 8 30 
Jumlah 128 24 152 
     Sumber : Dokumen nilai Ujian Akhir Semester Matematika SMP  Negeri 31  
  Bandar Lampung, Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.1 tersebut, diketahui nilai dari 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMP Negeri 31 Bandar Lampung yakni 70. 
Peserta didik yang memperoleh hasil belajar diatas nilai KKM ada 24 dengan 
persentase 24% dari 152 peserta didik, sedangkan peserta didik yang memperoleh 
hasil belajar dibawah nilai KKM ada  dengan persentase 128% dari 152 peserta didik. 
Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik yang memperoleh nilai 
dibawah KKM yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis pada pra 
penelitian di SMP Negeri 31 Bandar Lampung tanggal 7 Mei 2018, dengan pendidik 
mata pelajaran matematika, yaitu Ibu Sri Wahyuni, S.Pd, mengatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran di kelas banyak dari peserta didik yang kurang perhatian 
terhadap pelajaran matematika terutama saat jam pelajaran matematika berlangsung, 
didalam proses pembelajaran juga belum pernah melihat berbagai kemampuan 
kecerdasan majemuk pada peserta didik, dan beliau pun menyadari bahwa hal 
demikian disebabkan oleh perbedaan tingkatan Intetelligence Quotient (IQ) yang 
dimiliki peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran matematika perlu 
diperbaiki guna meningkatkan kemampuan logika matematis peserta didik.  
 Kemampuan kecerdasan logika matematika merupakan salah satu bagian dari 
multiple intelligences yang berkaitan dengan kepekaan dalam mencari dan 
menemukan pola yang digunakan untuk melakukan kalkulus hitung, berfikir abstrak, 
berfikir logika, dan berfikir ilmiah.5 Untuk itu diharapkan solusi yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
kecerdasan logika matematika. Salah satu model inovatif yang diterapkan untuk 
mendukung pelaksanaan dalam pembelajaran adalah Two Stay Two Stray (TS-TS) 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif untuk menghadapi kemampuan 
heterogen siswa yang dilakukan dengan membentuk kelompok yang bersifat 
heterogen kemudian saling bertukar informasi dengan kelompok lain. Kemudian 
memungkinkan siswa untuk saling bekerjasama dan bertukar informasi, sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan kemampuan kecerdasan logika 
matematika.  
Dilihat dari beberapa jurnal yang telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya 
yaitu yang berkaitan dengan penelitian model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS), penelitian Intelligence Quotient (IQ), dan penelitian kemampuan kecerdasan 
Logika Matematis. Penelitian Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
sebelumnya dapat dilihat dari beberapa judul jurnal penelitian sebelumnya seperti 
penerapan model pembelajaran TSTS dipadu Picture and Picture untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar materi jaringan hewan pada siswa kelas XI 
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 SMA,6 penerapan model TSTS berbantuan kartu soal untuk meningkatkan hasil 
belajar,7 keefektifan model pembelajaran TSTS berbasis Realistik Mathematics 
Education (RME) terhadap kemampuan penalaran matematis,8 pengaruh pendekatan 
TSTS dengan perlakuan Group Investigation(GI)  terhadap hasil belajar kimia materi 
hasil kali kelarutan kelas XI SMAN 1 BDL,9 implementasi model pembelajaran 
TSTS dalam pembelajaran matematis berbasis kemampuan berfikir kritis kelas V 
SD,10 penerepan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP negeri 23 pekan baru,11 efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan NHT terhadap prestasi belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP di kabupaten bantul ditinjau dari aktivitas belajar.12 Perbedaan 
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10M. Yusuf Setia Wardana Dan Nindi Arumatika, “Implementasi Model Pembelajaran Two 
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Sekolah Dasar 4, No. 1 (1 April 2017): h.79–91. 
11Susda Heleni, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB SMP Negeri 23 Pekanbaru,” Suska 
Journal Of Mathematics Education 2, No. 1 (1 Juni 2016): h.41–51. 
12Davi Apriandi, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (Ts-
Ts) Dan Numbered Heads Together (Nht) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp 
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 penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel terikatnya yaitu 
terhadap kemampuan Multiple Intelligences (MI). 
Penelitian Intelligence Quotient (IQ) dapat dilihat dari penelitian juwita amanda 
yaitu pengaruh model pembelajaran berbasis masalah melalui teori sibernetik 
terhadap hasil belajar peserta didik ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ).13 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada terikatnya 
terhadap kemampuan Multiple Intelligences (MI). Penelitian yang berjudul hubungan 
Kecerdasan Verbal Dan Kecerdasan Logika Matematika Dengan Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa SD.14 Perbedaannya dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada variabel bebasnya model pembelajaran Two Stay Two Stray 
yang ditinjau dari Intelligence Quotient (IQ). 
Berdasarkan pokok-pokok bahasan di atas dan kondisi yang terjadi di SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) ditinjau dari 
Intelligence Quotient (IQ)  terhadap kemampuan kecerdasan logika Matematis”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengidentifikasikan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Hasil belajar matematika peserta didik masih banyak yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM). 
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 2. Belum diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dalam proses pembelajaran matematika  
3. Pendidik belum ada yang menggunakan model proses pembelajaran 
matematika menggunakan Intelligence Quotient  (IQ). 
4. Belum ada pendidik yang menggunakan model pembelajaran ditinjau dari IQ 
terhadap kemampuan kecerdasan logika matematis. 
5. Belum ada pendidik yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray ditinjau dari Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan 
logika matematis. 
C. Pembatasan Masalah  
Adapun batasan permasalahan dalam hal ini diantaranya adalah: 
1. Skor Intelligence Quotient diperoleh dari tes psikotes yang telah dilakukan 
oleh pihak yang berkompeten yang ditunjuk pihak SMPN 31 Bandar 
Lampung. 
2. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung. 
3. Pada penelitian ini penulis hanya meneliti kemampuan kecerdasan logika 
matematis dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) ditinjau 
dari intelligence quotient pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel. 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah diatas, 
maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
peserta didik yang meggunakan model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan peserta didik yang memiliki intelligence quotient 
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan kecerdasan logika 
matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TS-TS)dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan 
logikamatematis?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraian diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika 
matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray dengan peserta didik yang meggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peserta didik yang memiliki 
Intelligence Quotient (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan 
kecerdasan logika matematis. 
 3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TS-TS)dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan 
kecerdasan logikamatematis. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yang berguna 
bagi, yaitu: 
 
1. Bagi peserta didik  
Manfaat bagi peserta didikdalam penelitian ini agar peserta didik mampu 
mengembangkan kecerdasan logika matematis yang dimiliki agar lebih cakap 
dan terampil.  
2. Bagi pendidik  
Manfaat bagi para pendidik, dapat memahami kondisi peserta didik 
berhubungan dengan kecerdasan logika matematis peserta didik sehingga dapat 
mendesain pembelajaran matematika yang diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika dan mewujudkan proses pembelajaran yang baik 
berdasarkan adanya kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Manfaat penelitian 
ini untuk pendidik juga adalah agar pendidik mampu mendesain pembelajaran 
dengan baik berdasarkan adanya keragaman kecerdasan majemuk peserta didik 
sehingga dapat mendesain model pembelajaran yang sesuai dan menerapkan 
strategi yang juga berkaiatan dengan metode di dalamnya untuk mewujudkan 
 sistem pembelajaran yang baik dan optimal terhadap kemampuan peserta 
didik.  
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan untuk lebih memotivasi diri dalam meningkatkan prestasi peserta 
didik serta dapat menerapkan ilmu yang telah di peroleh pada bangku 
perkuliahan. Selain itu juga, dapat memahami kecerdasan logika matematis 
peserta didik.  
 
4. Bagi pembaca 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan dapat 
bermanfaat sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
G. Ruang Lingkup 
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan judul 
dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. Objek Penelitian  
Objek dalam Penelitian adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS) ditinjau dari Intelligences Questions (IQ) terhadap kemampuan 
kecerdasan logika matematis peserta didik.  
2. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 31 
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 
 3. Wilayah Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung.  
4. Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada Semester Ganjil SMP Negeri 31 Bandar Lampung 







 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
a. Pengertian Two Stay-Two Stray (TS-TS) 
Pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) artinya adalah dua tinggal dua 
bertamu maksudnya adalah kelompok yang terdiri dari 4 orang, dua ditugaskan untuk 
bertamu ke kelompok lain  untuk mencari jawaban mereka dan mencatatnya, 
kemudian dua orang lagi tetap tinggal di kelompoknya untuk menerima tamu dan 
membagikan jawaban mereka.15 Karena segala sesuatu diciptakan berpasang-
pasangan dan ada hikmah di balik itu semua. Allah SWT berfirman dalam Q.S. 
Yaasiin:36. 
                        
Artinya: Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasanganpasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditimbulkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui. (Q.S. Yaasiin:36) 
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat di simpulkan bahwa setiap hewan dan juga 
manusia diciptakan berpasang-pasangan supaya manusia mau memikirkan nikmat 
yang telah diberikan kepadanya, yaitu memikirkan akan ketetapan ini. Hikmahnya 
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 adalah dengan berpasangan tersebut keberadaan makhluk tetap ada, karena akan 
tumbuh dan berkembang. Dari situlah akan diraih banyak manfaat. 
Model pembelajaran TS-TS (Two Stay Two Stray) adalah cara peserta didik 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya dua peserta 
didik bertamu ke kelompok lain dan dua peserta didik lainnya tetap dikelompoknya 
untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, kembali ke 
kelompok asal kerja kelompok, dan laporan kelompok,16 Allah SWT berfirman dalam 
Q.S An Nisaa‟:1. 
                                   
                               
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S. An Nisaa‟:1) 
 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakanmu berpasang-
pasangan sehingga allah menciptakanmu pasangan dengan demikian akan terjalinnya 
hubungan silaturahmi dan kamu akan saling membutuhkan bantuan orang lain. Model 
pembelajaran two stay two stray sangat penting untuk mempererat hubungan 
silaturahmi dan saling membantu satu sama lain.  
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 b. Karakteristik 
Sesuai dengan namanya, teknik ini merupakan salah satu bentuk kelompok yang 
anggotanya empat orang, dimana dua orang diantaranya akan tinggal sebagai pemberi 
informasi bagi kelompok lian yang datang bertamu, sedangkan dua orang lainnya 
akan berkunjung ke kelompok lain guna mencari informasi lebih lanjut mengenai 
tugas yang ada. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam model 
pembelajaran ini sebgai berikut:17 
1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa 
2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke 
kelompok lain 
3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu mereka 
4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-masing dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 
5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka. 
c. Tujuan 
Berdasarkan karakter tersebut, pembelajaran berdasarkan masalah memiliki tujuan 
sebagai berikut :    
1) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan 
keterampilan pemecahan masalah  
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 2) Menjadi pembelajar mandiri  
d. Tahapan-Tahapan 
Model pembelajaran berlangsung mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Kegiatan pendahuluan  
Guru memotivasi peserta didik yaitu dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan untuk menggali pengetahuan awal 
yang dimiliki pesert didik. 
2) Kegiatan inti  
a) Pendidik menjelaskan materi yang akan disampaikan. 
b) Pendidik memberikan masalah atau soal yang berhubungan dengan 
pembelajaran dan peserta didik dituntut untuk memikirkan pemecahan 
masalah tersebut. 
c) Peserta didik menyelasaikan masalah yang diberikan secara mandiri 
dalam kelompok masing-masing. 
d) Dua orang peserta didik dari masing-masing kelompok akan 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua 
kelompok lainnya untuk mencari informasi mengenai tugas yang 
diberikan oleh guru. 
e) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk memberikan 
informasi mereka kepada tamu mereka. 
f) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompoknya dan melaporkan temuan 
mereka dari kelompok lain. 
 g) Pendidik membimbing peserta didik dalam diskusi kelas dan menilai 
aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3) Penutup 
Guru melakukan pemantapan materi sehingga peserta didik benar-benar 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Pemantapan tersebut 
dengan cara memberikan latihan serta tugas rumah kepada peserta didik 
secara mandiri. 
e. Keunggulan dan Kelemahan  
1) Keunggulan  
Pembelajaran model kooperatif TSTS digunakan untuk mengatasi kebosanan 
siswa dan anggota kelompok, karena guru biasanya membentuk kelompok secara 
permanen. Pembelajaran model kooperatif TSTS memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan anggota kelompok lain. Lie mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif TSTS memiliki keunggulan sebagai berikut : 
a) Implementasi, Model kooperatif TSTS dapat diimplementasikan untuk 
berbagai kelas atau tingkatan usia.  
b) Belajar bermakna. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
memberikan kesempatan terhadap siswa untuk membentuk konsep secara 
mandiri dengan cara-cara mereka sendiri. 
 c) Siswa aktif. Implementasi model kooperatif dapat membuat siswa aktif, 
karena setiap siswa mempunyai aktivitas dan tanggung jawab masing-masing 
untuk kelompoknya. 
d) Meningkatkan motivasi belajar. Penggunaan model kooperatif TSTS, guru 
dapat meningkatkan mativasi belajar siswa, karena setiap siswa mempunyai 
tanggung jawab belajar, baik untuk dirinya sendiri maupun kelompoknya. Hal 
ini tampak sekali pada saat mereka saling bertukar informasi. 
e) Hasil belajar dan daya ingat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
semua anggota kelompok diharuskan melaporkan hasil-hasil kunjungannya ke 
kelompok lain (bagi siswa yang pencar/stary) dan hasil-hasil yang diperoleh 
saat kunjungan tamu di kelompok mereka (bagi siswa yang tinggal/stay), 
maka dapat memberikan efek peningkatan hasil belajar dan daya ingat.   
f) Kreativitas. Siswa yang tinggal di dalam kelompok (stay) mempunyai 
kesempatan untuk meningkatkan kreativitas, misalnya cara mereka 
menyajikan hasil kerja kelompok mereka kepada tamu (anggota kelompok 
lain) yang berkunjung ke kelompoknya. 
g) Melatih berfikir kritis. Dengan membandingkan hasil pekerjaan kelompoknya 
dengan pekerjaan kelompok lain, guru berarti telah memeberikan kesempatan 
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis, di amna mereka 
akan mencoba mencermati pekerjaan orang lain dan pekerjaan kelompoknya. 
h) Memudahkan guru menginformasikan materi. Model kooperatif TSTS dapat 
membantu guru dalam memperoleh pembelajaran dengan cara mendapatkan 
 tenaga berupa tutor sebaya saat seorang anggota kelompok saling bertukar 
informasi, mengkonfirmasi, presentasi, dan bertanya kepada anggota 
kelompok lainnya. 
2) Kelemahan  
Di samping keunggulan, model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) juga 
memiliki kelemahan, dianataranya : 
a) Keberhasilan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)membutuhkan 
cukup banyak waktu untuk mempersiapkan.  
b) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
c) Bagi guru,membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga). 
d) Guru cenderung kesulitan dalam mengelolaan kelas. 
Untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran TSTS, maka sebelum 
pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-
kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin, dalam satu 
kelompok harus ada siswa laki-laki dan perempuannya. Jika berdasarkan kemampuan 
akadesmis maka dalam satu kelompok terdiri dari satu orang berkemampuan 
akademis tinggi, dua orang dari kemampuan akademis sedang dan satu orang dari 
kemampuan akademis kurang. Pembentukan kelas heterogen memberikan 
kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan 
pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang berkemampuan akademis tinggi 
yang diharapkan bisa membantu anggota kelompok lain.     
2. Intelegence Question (IQ)  
 a. Pengertian Intelegensi  
Intelegensi berasal dari bahasa inggris “intellegence” yang juga berasal dari 
bahasa latin yaitu “intellectus dan intellegentia atau intellegere”. Teori tentang 
intelegensi pertama kali di kemukakan oleh spearma dan Wyannjones poll pada tahun 
1951.18 Intellegesi berasal dari bahasa latin, yang berarti memahami. Jadi intelegensi 
adalah aktifitas atau perilaku yang merupakan perwujudan dan daya atau potensi 
untuk memahami sesuatu. Subtansi manusia dalam Al-Qur‟an mempunyai tiga unsur, 
yaitu unsur jasmani, unsur nafsani, dan unsur rohani. Keterangan seperti ini dapat 
difahami di dalam Q.S Al Imran:191. 
                                
                   
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Q.S. Al Imran:191). 
 
Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah menerangkan karekteristik 
Ulul Albab (orang-orang yang berpikir) tersebut yaitu, pertama, orang yang 
senantiasa berdzikir kepada Allah SWT, bagaimana keadaannya, berdiri, duduk atau 
berbaring. selain itu, mereka juga adalah yang selalu menghambakan diri kepada 
Allah dengan doa munajat, seperti terlukis di penggalan ayat ini. mereka memohhon 
agar dipelihara dari siksa neraka. 
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 Intelegensi (Intelligence) adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang 
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. Atau kemampuan 
yang bersifat umum untuk mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau 
masalah, kemampuan yang bersifat umum tersebut meliputi beberapa jenis seperti 
abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, mengingat bahasa dan 
sebagainya.19 
Definisi lain tentang inteligensi beberapa ilmuan menjelaskan bahwa inteligensi 
ialah suatu kemampuan umum yang merupakan suatu kesatuan. Yang lainnya 
berpendapat bahwa inteligensi bergantung pada banyaknya kemampuan yang saling 
terpisah. Ilmuan lain berpendapat bahwa: 
1) Alfred Binet, seorang tokoh utama perintis pengukuran intelligensi yang 
hidup antara tahun 1859-1911, bersama Theodore Simon mendefinisikan 
inteligensi terdiri atas tiga komponen, yaitu i) kemampuan untuk 
mengarahkan fikiran atau mengarahkan tindakan, ii) kemampuan untuk 
mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah dilaksanakan. iii) 
kemampuan untuk mengeritik diri sendiri atau melakukan Autocritism.20 
2) Edward Lee Thorndike, seorang tokoh psikologi fungsionalisme yang hidup 
antara tahun 1874-1949, mengatakan bahwa intelegensi adalah kemampuan 
dalam memberikan respon yang baik dari pandangan atau fakta.21 
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 3) David Wecshler, pencipta skala-skala inteligensi Wechsler yang sangat 
populer sampai waktu ini, mendefinisikan intelegensi sebagai kumpulan 
atau totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, 
berfikir secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif.22 
4) Wiliam Stren mengemukakan inteligensi adalah kesanggupan untuk 
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat 
berpikir yang sesuai dengan tujuannya. Wiliam Stern berpendapat bahwa 
inteligensi sebagian besar tergantung dengan dasar dan turunan. Pendidikan 
atau lingkungan tidak begitu berpengaruh kepada intelegensi seseorang.23 
5) Robert J.Sternberg, menyatakan bahwa Intelligence is capacity to learn 
from experience, and the ability to adapt to the surrounding environment 
atau inteligensi ialah kecakapan untuk belajar untuk belajar dari 
pengalaman dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan.24 
Beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah keseluruhan 
kemampuan seseorang untuk berpikir dan memberikan respon atau melakukan 
sesuatu dengan tujuan tertentu. 
b. Pengertian Intelligence Quotient (IQ) 
Istilah  Intelligence  Quotient  (IQ)   diperkenalkan   pertama  kalinya  pada tahun 
1912 oleh seorang ahli psikologi berkebangsaan jerman bernama Wiliam Stern. 
Kemudian ketika Lewis Madison Terman, seorang ahli psikologi berkebangsaan 







 Amerika di Universitas Stanford, menerbitkan revisi tes Binet ditahun 1916, istilah 
Intelligence Quotient(IQ) mulai digunakan secara resmi.25 Keberhasilan, kesuksesan 
pendidikan lebih banyak diukur dari kecerdasan Intelligence Quotient (IQ), kurang 
menilai dimensi kecerdasan lain.26 
Kecerdasan intelektual dapat dihubungkan dengan beberapa kata kunci seperti 
kata di dalam Al-Qur‟an secara harfiah berarti mengikat yang terulang sebanyak 49 
kali dan tidak pernah digunakan dalam bentuk kata benda (ism) tetapi hanya 
digunakan dalam bentuk kata kerja (fi‟il), yaitu bentuk fi‟il madli sekali dan bentuk 
fi‟il mudlari‟ 48 kali. Penggunaan kata „aql dalam ayat-ayat tersebut pada umumnya 
digunakan untuk menganalisis fenomena hukum alam seperti Q.S Al-Baqarah:164 
dan hukum-hukum perubahan sosial seperti Q.S Al-„Ankabuut:43. 
                                      
                                      
                             
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
(Q.S. Al-Baqarah:164). 
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                          
Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (Q.S. Al Ankabuut:43) 
Desmita dalam buku psikologi perkembangan menjelaskan bahwa Intelligence 
Quotient (IQ) adalah kemampuan berfikir secara abstrak, memecahkan masalah 
dengan menggunakan simbol-simbol verbal dan kemampuan untuk belajar dan 
menyesuaikan diri dengan pengalaman-pengalaman hidup sehari-hari. Salah satu 
yang sering digunakan untuk menyatakan tinggi rendahnya tingkat intelegensi adalah 
menterjemahkan hasil intelegensi ke dalam angka yang dapat menjadi petunjuk 
mengenai kedudukan tingkat kecerdasan seseorang bila dibandingkan secara relatif 
terhadap suatu norma.27 
Menurut Saifudin Azwar, menjelaskan bahwa secara tradisional, angka normatif 
dari hasil tes intelegensi dinyatakan dengan rasio (quotient) dan diberi nama 
Intelligence Quotinet (IQ). Dalam kemampuan intelegensi yang rendah. Banyak 
manfaatnya bila taraf intelegensi para peserta didik diketahui, dengan demikian 
diketahui pula taraf prestasi yang diharapkan dari peserta didik tertentu. Metode yang 
digunakan untuk mengukur taraf intelegensi yang diberikan di sekolah berbagi atas 
dua kelompok yaitu tes intelegensi umum (General Ability Test) dan tes intelegensi 
khusus (Spesific ability Tes/Spesifik Apitutide tes). Di dalam tes intelegensi umum 
disaikan soal-soal berfikir dibidang penggunaan bahasa, bilangan dan pengamatan 
ruang. Sedangkan di dalam tes intelegensi khusus menyajikan soal-soal yang terarah 
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 untuk menyelidiki apakah peserta didik mempunyai bakat khusus disuatu bidang 
tertentu, misalnya di bidang matematika, di bidang bahasa, di bidang ketajaman 
pengamatan dan lain sebagainya. Hasil testing dilaporkan dalam bentuk IQ sesuai 
yang dikemukakan oleh W.S winkel bahwa yang berupa angka yang diperoleh setelah 
seluruh jawaban pada tes intelegensi di olah. Angka itu mencerminkan taraf 
intelegensi, makin tinggi angka itu, diandaikan makin tinggi pula taraf intelegensi 
peserta didik yang menempuh tes.28 
Berdasarkan pendapat di atas diartikan bahwa Intellegence Quotient (IQ) 
merupakan bentuk dari hasil tes intelegensi yang berupa angka, sehingga tes 
intelegensi sering disebut dengan tes IQ. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi 
Intelegensi orang satu dengan yang lain cenderung berbeda-beda. Hal ini karena 
adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun yang mempengaruhi 
intelegensi anatara lain sebagai berikut.29 
1) Faktor Pembawaan 
Faktor ini ditentukan oleh sifat yang di bawa sejak lahir. Batas kesanggupan atau 
kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah, antara lain ditentukan oleh faktor 
bawaan. Oleh karena itu, di dalam satu kelas dapat dijumpai anak yang  bodoh, agak 





 pintar, dan pintar sekali, meskipun mereka menerima pelajaran dan pelatihan yang 
sama.30 
2) Faktor Minat 
Faktor minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perubahan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif yang 
mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang 
diminati oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat dan 
lebih baik.31 
3) Faktor Pembentukan 
Faktor pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Disini dapat dibedakan antara 
pembentukan sengaja, seperti yang dilakukan disekolah dan pembentukan yang tidak 
disengaja, misalnya pengaruh alam disekitarnya.32 
4) Faktor Kematangan  
Faktor kematangan adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh manusia 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ manusia baik fisik maupun 
psikis, dapat dikatakan telah matang, jika ia telah tumbuh atau berkembang hingga 
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan bila anak-anak mampu mengerjakan atau memecahkan soal-soal 
matematika dikelas empat sekolah dasar, karena soal-soal itu masih terlampau sukar 







 bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih belum matang untuk 
menyelesaikan soal tersebutdan kematangan berhubungan eratdengan umur.33 
5) Faktor Kebebasan  
Faktor kebebasan yang berarti manusia dapat memilih model tertentu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Disamping kebebasan memilih model, juga 
bebas dalam memilih masalah yang sesuai dengan kebutuhannya.34 
Kelima faktor itu saling terkait satu dengan yang lain. Jadi, untuk menentukan 
kecerdasan seseorang, tidak dapat hanya berpedoman kepada salah satu faktor 
tersebut. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ifa Hanifah Misbach  dalampelatihan 
Nasional Guru Se-Indonesia, mengungkapkan tidak ada indikator dan alat ukur yang 
jelas untuk mengukur atau menilai kecerdasan setiap individu (IQ, EQ, dan SQ), 
kecuali untuk kecerdasan Intelektual atau IQ, dalam konteks ini dikenal sebuah tes 
yang biasa disebut tes psikotes untuk mengetahui tingkat IQ seseorang, akan tetapi tes 
tersebut juga tidak dapat secara mutlak dinyatakan sebagai salah satu identitas dirinya 
karena tingkat intelektual seseorang selaludapat berubah berdasarkan usia mental dan 
usia kronologisnya. Ifa hanifah misbach juga menjelaskan bahwa seorang yang 
memiliki IQ yang tinggi indikator yaitu, memiliki kemampuan matematis, memiliki 
kemampuan untuk mengenali, menyambung, dan merangkai kata-kata serta mencari 





 hubungan antara satu kata dengan kata yang lainnya, dan juga memiliki memori yang 
cukup bagus.35 
Selanjutnya dalam penelitian ini, skor IQ diperoleh dari sebuah tes psikotes yang 
akan dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 31 Bandar lampung. Indikator psikotes 
tersebut diantaranya meliputi: 
1) Pemahaman verbal 
2) Kefasihan menggunakan kata-kata  
3) Kemampuan bilangan  
4) Kecepatan pengamatan   
5) Kemampuan penalaran 
d. Distribusi IQ dan Klafikasi Inteligensi 
Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan tingkatan Intelligence Quotient. 
Yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Distribusi Presentase IQ Untuk Sampel Standarisasi WAIS-R Tahun 1981 
(Diadaptasikan dari Groth-Marnat, 1984) 
Klasifikasi IQ 
Sangat Superior ≥ 130 
Superior 120≤ IQ < 130 
Di atas rata-rata 110≤ IQ <120 
Rata-rata 90≤ IQ <110 
Di bawah rata-rata 80≤ IQ <90 
Batas lemah 70≤ IQ <80 
Lemah mental < 70 
Sumber : Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008). 
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Berdasarkan Tabel 2.1 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai IQ yang lebih dari 
sama dengan 130 diklasifikasikan sangat superior, nilai IQ yang lebih dari sam 
dengan 120 sampai 129 diklasifikasikan superior, nilai IQ yang lebih dari sama 
dengan 110 sampai 119 diklasifikasikan di atas rata-rata, nilai IQ yang lebih dari 90 
sampai 109 diklasifikasikan rata-rata, nilai IQ yang lebih dari 80 sampai 89 
diklasifikasikan di bawah rata-rata, nilai IQ yang lebih dari 70 sampai 79 
diklasifikasikan batas lemah, dan nilai IQ yang kurang dari 70 diklasifikasikan lemah 
mental. 
3. Kecerdasan Logika Matematis  
Kecerdasan logika matematis (logika mathematical intelligences) merupakan 
salah satu bagian dari multiple intelligences yang berkaitan dengan kepekaan dalam 
mencari dan menemukan pola yang digunakan untuk melakukan kalkulus hitung, 
berpikir abstrak, berpikir logis, dan berpikir ilmiah.36 Amir mengatakan bahwa 
seseorang dengan kecerdasan logika matematis yang tinggi biasanya memiliki 
ketertarikan terhadap angka-angka, menyukai ilmu pengetahuan, mudah mengerjakan 
persoalan matematika, suka memecahkan misteri, senang menghitung, suka membuat 
perkiraan, menerka jumlah (seperti menerka uang logam dalam sebuah wadah), 
mudah mengingat angka, menyukai permainan yang menggunakan strategi seperti 
catur atau games strategy, memperhatikan antara perbuatan dan akibatnya, senang 
menghabiskan waktu dengan mengerjakan kuis asah otak atau teka-teki logika, 
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 senang menemukan cara kerja komputer, senang mengelola informasi ke dalam 
bentuk tabel atau grafik dan mereka mampu menggunakan komputer lebih dari 
sekedar bermain games. Kecerdasan logika matematis adalah kemampuan yang 
berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif. Peserta didik 
dengan kecerdasan logika matematika yang tinggi memperlihatkan minat yang besar 
terhadap kegiatan bereksplorasi. Kecerdasan ini memiliki ciri-ciri yaitu kepekaan 
dalam hubungan logis, pernyataan dan dalil, fungsi logis dan abstraksi lain.37 
Sedangkan menurut C. Asri Budiningsih, kecerdasan logika matematis sering 
disebut berpikir ilmiah, termasuk berpikir deduktif dan induktif. Menurut pendapat 
ini bahwa kecerdasan logika matematis merupakan proses berpikir ilmiah dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan berdasarkan pada kebenaran logika.38 Dengan 
kata lain kecerdasan logika matematis merupakan kemampuan untuk menangani 
bilangan dan perhitungan, pola dan pemikiran logia dan ilmiah.39 Kecerdasan logis 
matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, dan 
menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis.40 Kecerdasan logis matematis 
memiliki beberapa ciri, antara lain.41 
a. menghitung problem aritmatika dengan cepat diluar kepala; 
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 b. suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis, misalnya mengapa hujan 
turun? 
c. Ahli dalam permainan catur, halma, dan sebagainya; 
d. Mampu menjelaskan masalah secara logis; 
e. Suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu; 
f. Menghabiskan waktu dengan permainan logika seperti teka-teki, berprestasi 
dalam matematika dan IPA. 
Menurut Saifulla, menyatakan bahwa ada 3 (tiga) bentuk metode belajar 
matematika yang daat meningkatkan kecerdasan matematis-logis, yaitu:42 
a. Metode eksperimen  
Kegiatan pembelajaran ini menekankan pada sikap inovatif, kreatif dan 
mandiri serta tanggungjawab dari peserta didik. 
 
b. Metode tanya jawab 
Kegiatan pembelajaran ini menekankan pada sikap kritis, cerdas dan 
komunikatif peserta didik. Metode pemecahan masalah melalui teka-teki 
logika kegiatan ini menekankan pada sikap cerdas dan kemampuan logika 
berpikir peserta didik. Artinya peserta didik diberikan soal-soal analisis suatu 
masalah dalam bentuk soal essay atau pilihan ganda. Soal-soal tersebut terdiri 
dari beberapa pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk mencari sautu 
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 kesimpulan akhir. Kegiatan ini dilakukan dikelas melalui pemberian tes secara 
individu. 
c. Metode latihan soal-soal berhitung 
Kegiatan pembelajaran ini sama dengan metode pemecahan masalah melalui 
teka-teki logika. Perbedaannya terletak pada materi soal tes. Pada soal tes ini 
meliputi materi berhitunga lajabar, baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian, perpangkatan ataupun akar pangkat. Tes ini menekankan pada sikap 
cerdas dan dapat menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat. Kegiatan ini 
dilakukan di kelas melalui pemberian tes secara individu. 
Peserta didik dengan kecerdasan logika tinggi cenderung senang dengan 
kegiatan menganalisis dan mempelajari sebab-akibat terjadinya sesuatu. Peserta 
didik semacam ini cenderung menyukai aktivitas berhitung dan memiliki 
kecepatan tinggi dalam menyelesaikan problem matematika. Apabila kurang 
memahami, peserta didik akan cenderung berusaha untuk bertanya dan mencari 
jawaban atas hal yang kurang dipahami. Jenis kecerdasan ini biasanya terdapat 
pada para ilmuwan, ahli matematika, misalnya Issac Newton, Albert Einstein, dan 
BJ. Habibie. Dan anak-anak yang memiliki kecerdasan ini biasanya memiliki 
kegemaran bereksperimen, tanya jawab, memecahkan teka-teki logis, dan 
berhitung.43 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika matematis merupakan 
jenis kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengelola angka dengan baik dan 
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 atau kemahiran menggunakan penalaran atau logika dengan benar. Kecerdasan logika 
matematis merupakan gabungan dari kemampuan berhitung dan kemampuan logika 
sehingga peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah secara logis. Anak dengan 
kecerdasan logika matematis ini menyenangi berpikir secara konseptual dan tertarik 
dalam hal-hal yang berhubungan dengan matematika dan peristiwa ilmiah. Peserta 
didik dengan kecerdasan ini mampu memecahkan masalah, mampu memikirkan dan 
menyusun solusi dengan urutan yang logis. 
2. Karakteristik Kecerdasan Logika Matematis  
 Karakteristik individu yang memiliki kecerdasan jenis ini adalah sebagai berikut.44 
a. Merasakan objek yang ada di lingkungan serta fungsi-fungsi objek tersebut. 
b. Merasa familiar dengan konsep kuantitas/ nilai, waktu serta sebab dan 
akibatnya. 
c. Menunjukkan keahlian dengan logika untuk menyelesaikan masalah. 
d. Mengajukan dan menguji hipotesis. 
e. Mampu menggunakan bermacam keahlian dan matematika. 
f. Meningmati pengoperasian yang kompleks, seperti “calculus”, fisika, program 
komputer atau metode penelitian. 
g. Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematika. 
h. Menunjukkan minat dalam berkarier sebagai akuntan, teknologi komputer, 
ahli hukum, insinyur dan ahli kimia. 
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 i. Menciptakan model baru dalam ilmu pengetahuan dan matematika. 
Sehinggga dapat disimpulkan bahwa anak dapat dikatakan memiliki kecerdasan 
logika matematis yang tingi akan memiliki keterampilan dalam memecahkan 
masalah, melakukan operasi yang kompleks, perhitungan atau kuantitas dan logika 
untuk menyelesaikan masalah. 
3. Sifat-sifat Intelligensi Logis matematis 
Garner menjelaskan bahwa kecerdasan mencakup tiga bidang yang saling 
berhubungan, yaitu: matematika, sains, dan logika. Untuk dapat mengembangkan 
kecerdasan logis matematis, berikut beberapa hal yang perlu diketahui.45 
a. Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi tujuan dan fungsi 
keberadaannya terhadap lingkungannya.  
b. Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan sebab-
akibatnya. 
c. Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan secara nyata, baik objek 
abstrak ataupun kongkrit. 
d. Menunjukkan keterampilan pemecahan masalah secara logis. 
e. Memahami pola dan hubungan. 
f. Mengajukan dan menguji hipotesis. 
g. Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis. 
h. Menyukai operasi yang kompleks. 
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 i. Berpikir secara matematis. 
j. Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematis. 
k. Mengungkapkan keterkaitan dalam karir. 
l. Menciptakan model baru atau memahami wawasan baru dalam sains atau 
matematis. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan logis matematis tinggi akan memiliki sifat mampu menciptakan model 
baru atau memahami wawasan baru, mampu menggunakan bermacam keterampilan 
matematis dalam memecahkan masalah matematis, mampu memahami dengan baik 
pola dan hubungan secara logis, dan mengenal hubungan sebab-akibat dengan baik. 
4. Komponen Kecerdasan Logika Matematis 
Menurut Linda & Bruce Campbell penulis buku Teaching and learning Through 
Multiple Intelligences, kecerdasan logika matematis biasanya dikaitkan dengan otak 
yang melibatkan beberapa komponen, yaitu perhitungan secara matematis, 
pemecahan masalah, pertimbangan induktif (penjabaran ilmiah dari khusus ke 
umum), pertimbangan deduktif (penjabaran ilmiah secara umum ke khusus), dan 
ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan. Intinya anak bekerja dengan pola 
abstrak serta mampu berpikir logis dan argumentatif.46 Adapun penjelasan dari 
masing-masing komponen terseut dalam adalah sebagai berikut: 
a. Perhitungan secara matematis 
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 Perhitungan secara matematis adalah kemampuan dalam melakukan 
perhitungan dasar bisa dalam hitungan biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain 
sebagainya. Operasi perhitungan terdiri atas pertambahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian. Keterampilan operasi bilangan atau bilangan sangat 
diperlukan dalam perhitungan secara matematis ini.47 
b. Berpikir logis  
Berpikir logis yaitu menyangkut kemampuan menjelaskan secara logika, 
sebab-akibatnya serta sistematis. Anak mampu membuat penalaran logis 
terhadap satu atau serangkaian persamaan angka-angka yang ada. Dalam pikiran 
logis tidak hanya diperlukan keterampilan dalam operasi hitung, tapi juga 
pengetahuan dasar matematika sangat dibutuhkan dan demikian penting. Anak 
harus memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep matematika.48 
c. Pemecahan masalah  
Pemecahan masalah adalah kemampuan mencerna sebuah cerita kemudian 
merumuskannya ke dalam persamaan matematika. Kemampuan berpikir abstrak 
menjadi dasar utama dalam memcahkan persoalan-persoalan matematika dalam 
bentuk cerita.49 
d. Pertimbangan induktif dan pertimbangan deduktif 
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 Pertimbangan induktif adalah kemampuan berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau membuat suatu pertanyaan baru yang bersifat umum (general) 
berdasarkan pada beberapa pertanyaan khusus yang diketahui benar. Dan 
pertimbangan deduktif adalah kemampuan berpikir yang menerapkan hal-hal 
yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagian 
yang khusus.50 
e. Ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan 
Ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan adalah kemampuan 
menganalisa deret urutan paling logis dan konsisten dari angka-angka atau 
huruf-huruf yang saling berhubungan. Dalam hal ini dituntut kejelian dalam 
mengamati dan menganalisis pola-pola perubahan sehingga angka-angka atau 
huruf-huruf tersebut menjadi deret yang ututh.51 
Pada intinya seseorang yang memiliki kecerdasan logis matematis mampu 
menjelaskan secara logika, berpikir dalam pola sebab-akibat, menciptakan hipotesis, 
mencari keteraturan konseptual, dan kemampuan berpikir abstrak dalam memecahkan 
persoalan matematika yang banyak digunakan dalam aktivitas kesehariannya. 
 
5. Pembelajaran Logis Matematis  
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 Pembelajaran logis matematis di sekolah dapat dikembangkan dengan baik, 
jika pendidik memiliki komitmen untuk menerapkan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan kecerdasan logis tersebut. Salah satu jalan yang dapat ditempuh 
adalah membangun diskusi dengan peserta didik tentang berbagai kesulitan yang 
mereka hadapi dalambelajar matematika. Diskusi tersebut bukan hanya memberikan 
masalah kepada pendidik tentang strategi apa yang paling tepat diterapkan dalam 
pembelajaran, tetapi juga pendiidk dapat melihat berbagai konsep atau topik yang 
perlu dioptimalkan kepada peserta didik.52 
Pembelajaran dalam hal ini sebaiknya menggunakan paradigma 
pengoptimalan potensi peserta didik, baik potensi intelektual maupun fisik. Untuk 
dapat mengoptimalkan potensi peserta didik hendaknya menciptakan suasana belajar 
yang mengoptimalkan proses pembelajaran. Maka perlu dikembangkan proses belajar 
aktif, seperti berikut.53 
a. Menggunakan bermacam-macam strategi tanya jawab. 
b. Mengajukan masalah untuk dipecahkan oleh para peserta didik. 
c. Mengonstruksi model dari konsep kunci. 
d. Menyuruh siswa untuk mengungkapkan pemahaman mereka dengan 
menggunakan objek yang konkret. 
e. Memprediksikan dan membuktikan dampak atau hasil secara logis. 
f. Mempertajam pola dan hubungan dalam bermacam-macam fenomena. 
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 g. Meminta siswa untuk mengemukakan alasan dari pernyataan dan pendapat 
mereka. 
h. Menyediakan kesempatan bagi para peserta didik untuk melakukan 
pengamatan dan analisis. 
i. Mendorang peserta didik untuk membangun maksud dan tujuan dari belajar. 
j. Menghubungkan konsep atau proses matematis dengan mata pelajaran lain 
dan juga dengan kehidupan nyata. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelajaran logis dapat 
dikembangkan dengan baik apabila strategi belajar yang digunakan mengacu pada 
usaha mengoptimalkan peserta didik. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan proses 
belajar aktif, seperti pembelajaran berbasis masalah, mengkonstruksi model dari 
konsep kunci dan mengarahkan peserta didik untuk mengungkap pemahaman peserta 
didik.  
6. Manfaat Kecerdasan Logis Matematis 
Manfaat kecerdasan logis matematis bagi anak adalah sebagai berikut:54 
a. Membantu anak meningkatkan logika. 
b. Memperkuat keterampilan berpikir dan mengingat. 
c. Menemukan cara kerja pola dan hubungan. 
d. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. 
e. Mengembangkan kemampuannya dalam mengelompokkan. 
f. Mengerti akan nilai (harga) suatu angka atau bilangan. 
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logis 
matematis merupakan salah satu dari delapan kecerdasan yang sangat penting untuk 
dikembangkan. Kecerdasan ini sangat penting dikembangkan dalam rangka 
membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar, baik berkaitan dengan 
menyelesaikan persoalan yang membutuhkan kemampuan logika dan angka meliputi 
persoalan matematika, mengacak kata, ilmu pengetahuan komputer dan berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam matematika salah satu kemampuan 
yang harus dikembangkan adalah kecerdasan logis matematis karena antara 
pembelajaran dan kemampuan berpikir logis mempunyai keterkaitan dalam 
penyelesaian soal matematika. 
B. Penelitian Relevan  
1. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) juga dikuatkan oleh beberapa 
penelitian sebelumnya yaitu: Penerapan model pembelajaran TSTS dipadu 
Picture and Picture untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar materi 
jaringan hewan pada siswa kelas XI SMA". Hasil Penelitian yang telah dilakukan 
bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa melalui TSTS dipadu Picture and 
Picture dengan skor rata-rata siklus I ke siklus II sebesar 1,18% dan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa melalui TSTS dipadu Picture and Picture dengan 
skor rata-rata siklus I ke siklus II 4,22%.55 Penerapan model TSTS berbantuan 
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 kartu soal untuk meningkatkan hasil belajar. Yang hasil penelitiannya dapat 
meningkatkan hasil belajar akuntansi kompetensi dasar penyusunan laporan 
keuangan perusahaan jasa dibandingkan model pembelajaran konvensional.56 
Keefektifan model pembelajaran TSTS berbasis Realistik Mathematics 
Education(RME) terhadap kemampuan penalaran matematis. Hasil penelitiannya 
adalah model pembelajaran TSTS berbasis RME efektif terhadap kemampuan 
penalaran matematis.57 Pengaruh pendekatan TSTS denganperlakuan Group 
Investigation(GI)  terhadap hasil belajar kimia materi hasil kali kelarutan kelas XI 
SMAN 1 BDL. Hasil penelitiannya adalah penggunaan pendekatan pembelajaran 
kooperatif TSTS-GI berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan mencapai 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 89,13% sehingga pembelajaran ini efektif 
digunakan.58 Implementasi model pembelajaran TSTS dalam pembelajaran 
matematis berbasis kemampuan berfikir kritis kelas V SD. Hasil penelitiannya 
adalah model TSTS efektif terhadap kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V SD Negeri rejosari 03 semarang.59 Penerepan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS untuk meningkatkan hasil belajar 
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 matematika siswa kelas VIIIB SMP Negeri 23 pekan baru. Hasil penelitiannya 
adalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMPN 23 
pekan baru semester genap tahun pelajaran 2011/2012 pada materi pokok 
lingkaran.60 Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan NHT 
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP di kabupaten bantul 
ditinjau dari aktivitas belajar. Hasil penelitiannya adalah  model pembelajaran 
TSTS dan NHT memberikan prestasi belajar matematika yang sama.61 Improved 
interpersonal intelligence model students through cooperative learning (two stay 
two stray). Hasil penenlitiannya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika.62 Menerepan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil 
penelitiannya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan NHT efektif 
terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar.63 Impact 
analysis of cooperative learning model application type two stay two stray (TSTS) 
toward learning outcomes of mathematics. Hasil penelitiannya yaitu cooperative 
learning model application type two stay two stray (TSTS) Impact analysis 
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 toward learning outcomes of mathematics.64 Penerapan model Two Stay Two 
Stray berbantuan multimedia untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 
Hasil penelitiannya yaitu model pembelajaran two stay two stray berbantuan 
multimedia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.65 Eksperimentasi 
model pembelajaran two stay two stray (TSTS) dan think pair share (TPS) 
dengan pendekatan saintifik ditinjau dari kecerdasan logis-matematis. Hasil 
penelitiannya yaitu model pembelaran two stay two stray saintifik memberikan 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan  model pembelajaran TPS 
saintifik dan model pembelajaran klasikal saintifik.66 Teknik two stay two stray 
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan wawasan siswa dalam 
pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Hasil penelitiannya yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara wawasan siswa dalam pemilihan jurusan pada 
kelompok eksperimen sebelum (pretest) dan setelah (posttest)diberikan perlakuan 
teknik two stay two stray dalam bimbingan kelompok.67 Applying two stay - two 
stray (TSTS) strategy to improve students' reading comprehension. Hasil 
penenlitiannya yaitu applying two stay - two stray (TSTS) strategy to improve 
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 students' reading comprehension.68 The application of tsts model in civic 
education lesson in improving students’ learning ability. Hasil penelitiannya yaitu 
that Two Stay Two Stray strategy is effective in improving students' reading 
comprehension and active participation.69 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada variabel terikatnya. 
2. Penelitian Intelligence Quotient (IQ) dikuatkan oleh beberapa penelitian 
sebelumnya: Penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah melalui teori sibernetik terhadap hasil belajar peserta didik ditinjau dari 
Intelligence Quotient (IQ). Hasil Penelitiannya yaitu tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika Intelligence Quotient (tinggi, sedang, rendah).70 
Hubungan kecerdasan intelligence quotient dengan hasil belajar kognitif. Hasil 
penelitiannya yaitu terdapat hubungan kecerdasan intelligence quotient dengan 
hasil belajar kognitif.71 Comparison of intelligence quotient in children surviving 
leukemia who received different prophylactic central nervous system treatments. 
Dan hasil penelitiannya yaitu no significant difference in the IQ with respect to 
sex, age and irradiation dose.72 Intelligence quotient (iq) as a predictor of reading 
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 comprehension and writing achievement of efl learners. Hasil penelitiannya yaitu 
IQ made significant contribution in predicting reading comprehension (23.42%) 
and writing achievement.73 Intelligence quotient discrepancy indicates levels of 
motor competence in preschool children at risk for developmental delays. Hasil 
penelitiannya yaitu attention to the motor development of children with VIQ.PIQ 
discrepancy and evaluate children’s IQD along with their motor 
competenc.74Elationship between IQ, cultural intelligence and self-monitoring in 
the students of Birjand University of Medical Sciences. Hasil penelitiannya yaitu 
Regarding the unfavorable cultural intelligence’ skills and abilities ;and their 
acquirable nature, it is suggested that University consider a significant position 
for educational and cultural programs in order to enhance cultural.75 The 
influence of intellectual intelligence, emotional intelligence and spiritual 
intelligence on understanding magnitude of behavioral accounting. Dan hasil 
penelitiannya yaitu accounting behavioral simply understood as a method should be 
implemented and applied when they were faced with a condition that requires make a 
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 logical reasoning of all the problems in the field of accounting.76 The relation between 
nonverbal iq and postoperative ci outcomes in cochlear implant users: 
preliminary result. Hasil penelitiannya yaitu the relation between nonverbal iq 
and postoperative ci outcomes in cochlear implant users: preliminary result.77  
The role of intelligence quotient and emotional intelligence in cognitive control 
processes. Hasil penelitiannya yaitu the role of intelligence quotient and 
emotional intelligence in cognitive control processes.78 A brief assessment of 
intelligence decline in schizophrenia as represented by the difference between 
current and premorbid intellectual quotient. Hasil penelitiannya yaitu a subgroup 
of schizophrenia patients who have mild or minimal intellectual deficits, 
following the onset of the disorder.79 Behavioral problems and intelligence 
quotient changes in pediatric epilepsy: a case–control study. Dan hasil 
penelitiannya yaitu behavioral problems and cognitive factors, apart from control 
of seizures, must be kept in mind to determine how well a child with epilepsy 
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 progresses toward independence.80 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada variabel bebasnya. 
3. Kemampuan kecerdasan logika matematis dikuatkan oleh beberapa penelitian 
sebelumnya yaitu: penelitian yang berjudul hubungan Kecerdasan Verbal Dan 
Kecerdasan Logika Matematika Dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Siswa SD. Hasil penelitiannya yaitu tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan verbal dan kecerdasan logika matematika secara 
bersama-sama terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa 
kelas V SD Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran 2016/2017.81 Hubungan antara 
Tingkat Pendidikan Ibu dan Kecerdasan Logika-Matematika. Dan hasil 
penelitiannya yaitu terdapat hubungan antara Tingkat Pendidikan Ibu dan 
Kecerdasan Logika-Matematika.82 Hubungan antara kecerdasan logis-matematis 
dan komunikasi interpersonal dengan hasil belajar mata pelajaran matematik. 
Hasil penelitiannya yaitu hasil belajar matematika dapat ditinggalkan dengan cara 
meningkatkan secara bersama-sama kecerdasan logis-matematis dan komunikasi 
interpersonal.83 Kecerdasan Logika-Matematika Berdasarkan Multiple 
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 Intelligences terhadap Kemampuan Matematika Siswa SMP di Banjarmasin. 
Hasil penelitiannya yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
kecerdasan logika-matematika dan kemampuan matematika siswa.84 Kontribusi 
Bakat Numerik, Kecerdasan Spasial, dan Kecerdasan Logis Matematis Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika. Hasil penelitiannya yaitu bakat numerik, kecerdasan 
spasial, dan kecerdasan logis matematis berkontribusi secara simultan dan 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika.85 Model Pembelajaran 
Matematika Realistik sebagai Optimalisasi Kecerdasan Logika Matematika. Hasil 
penelitiannya yaitu Model Pembelajaran Matematika Realistik sebagai 
Optimalisasi Kecerdasan Logika Matematika.86 Pembelajaran matematika 
menggunakan think talk write ditinjau dari kecerdasan logika matematika. Hasil 
penelitiannya yaitu learning model in higher mathematical logic intelligence is 
better than medium or low mathematical logic intelligence.87 Pengaruh 
kecerdasan logika matematika terhadap kedisiplinan belajar siswa. Hasil 
penelitiannya yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan 
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 logika matematika terhadap kedisiplinan belajar siswa.88 Pengaruh kecerdasan 
logis-matematis dan kecerdasan musikal terhadap higher order thinking skills 
(HOTS). Hasil penelitiannya yaitu kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan 
musikal berpengaruh terhadap higher order thinking skills (hots).89 Pengaruh 
kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil 
penelitiannya yaitu kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa.90 Pengaruh kecerdasan logis-matematis, hasil belajar 
pengantar akuntansi, dan minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Hasil penelitiannya yaitu kecerdasan logis-matematis, hasil belajar Pengantar 
Akuntansi dan minat belajar berpengaruh secara parsial maupun simultan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.91 Pengaruh Kecerdasan 
Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika. 
Dan hasil penelitiannya yaitu Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian 
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 Belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar Matematika.92 Pengaruh model 
pembelajaran ikrar berorientasi kearifan lokal dan kecerdasan logis matematis 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitiannya yaitu 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan logis 
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.93 
Pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing berbasis lks terhadap hasil 
belajar metematika siswa ditinjau dari kecerdasan logis matematis. Hasil 
penelitiannya yaitu Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dengan kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika.94 
Pengembangan permainan monraked sebagai media untuk mestimulasi 
kecerdasan logika matematika anak usia dini. Hasil penelitiannya yaitu permainan 
Monraked layak atau baik digunakan sebagai media untuk menstimulasi 
kecerdasan logika matematika anak usia dini.95 Peningkatan kecerdasaan logika 
matematika anak melalui bermain kartu angka. Hasil penelitiannya yaitu through 
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 the card number can improve the ability of logic mathematical intelligence.96 
Peningkatan kecerdasan logika matematika anak melalui permainan berhitung 
menggunakan papan telur. Hasil penelitiannya yaitu permainan berhitung 
menggunakan papan telur meningkatkan kecerdasan logika matematika anak.97 
Peran kedisiplinan belajar dan kecerdasan matematis logis dalam pembelajaran 
matematika. Hasil penelitiannya yaitu logical mathematical intelligence had a 
positive and significant impact on mathematics achievement.98 Profil berpikir 
kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah sistem persamaan linier berbasis 
kontekstual ditinjau dari kecerdasan matematika logis. Hasil penelitiannya yaitu 
profil berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah sistem persamaan 
linier berbasis kontekstual ditinjau dari kecerdasan matematika.99 Profil 
kecerdasan logika matematika dan linguistik siswa kelas VII SMP dalam 
memecahkan masalah persamaan linear satu variabel ditinjau dari perbedaan jenis 
kelamin. Hasil penelitiannya yaitu profil kecerdasan logika matematika dan 
linguistik siswa perempuan dan laki-laki cenderung sama, dengan rincian yaitu 
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 seluruh indikator kecerdasan linguistik tampak pada dua penyelesaian masalah 
oleh siswa perempuan dan laki-laki, sedangkan dua indikator kecerdasan logika 
matematika tidak tampak pada dua penyelesaian masalah oleh siswa perempuan 
dan laki-laki, yaitu kesistematisan jawaban, dan alternatif jawaban.100 Profil 
kemampuan spasial dalam menyelesaikan masalah geometri siswa yang memiliki 
kecerdasan logis matematis tinggi ditinjau dari perbedaan gender. Hasil 
penelitiannya yaitu level kemampuan spasial, kemampuan spasial subjek laki-laki 
dan perempuan yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi berada pada 
level tinggi.101 Proses berpikir siswa dengan kecerdasan linguistik dan kecerdasan 
logis-matematis dalam menyelesaikan soal cerita pada materi luas dan keliling 
persegi dan persegipanjang. Hasil penelitiannya yaitu proses berpikir siswa 
dengan kecerdasan logis-matematis, pada tahap menerima informasi, siswa 
membaca soal sebanyak dua kali dan mampu menyebutkan kembali apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan untuk memahami soal. Pada tahap mengolah 
informasi, siswa secara langsung mampu menuliskan permisalan yang digunakan 
dalam membuat model matematikanya.102 Perbedaan penelitian ini dengan 
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 penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini menggunakan model pembelajaran two 
stay two stray ditinjau dari intelligence quotient. 
C. Kerangka Berfikir 
 Menurut Sugiyono, kerangka berfikir adalah model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di inditifikasi 
sebagai masalah yang penting.103 Berdasarkan uraian tinjauan pustaka di atas,serta 
hasil penelitian yang relevan disebutkan bahwa : 
 Pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar 
terjadi interaksi optimal antara pendidik dengan peserta didik serta antara peserta 
didik dengan peserta didik. Peserta didik memiliki kecerdasan IQ, namun setiap 
peserta didik memiliki tingkat kecerdasan IQ yang berbeda-beda. Tingkat kecerdasan 
IQ digolongkan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik dengan 
kecerdasan IQ yang berbeda-beda akan diberikan sebuah model pembelajaran yaitu 
model pembelajaran Two Stay Two Strayyang ditinjau dari IQ, dengan model seperti 
ini akan mempengaruhi kemampuan kecerdasan logika matematika karena model 
pembelajaran TS-TS (Two Stay Two Stray) adalah cara peserta didik berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya dua peserta didik 
bertamu ke kelompok lain dan dua peserta didik lainnya tetap dikelompoknya untuk 
menerima dua orang dari kelompok lain, kembali ke kelompok asal kerja kelompok, 
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 Kemampuan Kecerdasan Logika Matematika  
Tes IQ 
Model Pembelajaram Two 











dan laporan kelompok. Setelah peserta didik mengerti bagaimana menyelesaikan 
masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel melalui 
percobaan, pendidik memberikan 5 soal uraian untuk melihat kecerdasan logika 












Gambar 2.1 Bagan Alur Penelitian 
 Berdasarkan bagan alur penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 
penelitian ini akan dilakukan peberian tes untuk mengetahui kemampuan kecerdasan 
logika matematis dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TS-TS) dimana kelompok belajar peserta didik dilihat dari data 
Intelligence Quotient (IQ) peserta didik. 
D. Hipotesis 
 Hipotesis adalah dugaan sementara hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional. 
b. Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
yang memiliki Intelligence Quotient (tinggi, sedang, dan rendah). 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika 
matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0A: µi = µj, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2 
(tidak terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 
peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional) 
H1A: µi ≠ µj , paling sedikit ada satu µ1 ≠ µ2 
(terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional) 
Dengan : 
1 = Model pembelajaran TS-TS (Two Stay Two Stray) 
 2 = Model pembelajaran Konvensional 
b. H0B : ᵦ1 = ᵦ2 = ᵦ3 
(tidak terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta 
didik yang memiliki Intelligence Quotient (tinggi, sedang, dan rendah)) 
H1B: βi≠ βj, paling sedikit ada satu β1≠ β2 
(terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
yang memiliki Intelligence Quotient (tinggi, sedang, dan rendah)) 
Keterangan : j = 1,2,3 dan i = 1,2,3 
1 = Intelligence Quotient tinggi 
2 = Intelligence Quotient sedang 
3 = Intelligence Quotient rendah 
c. H0AB : (αβ)ij = 0, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 
(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS)dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika 
matematis) 
H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij≠  0  
(terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika 
matematis) 
Keterampilan : i =1,2 
1 = Model Pembelajaran TS-TS (Two Stay Two Stray) 
 2 = Model Pembelajaran Konvensional 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung  tepatnya pada 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
 
B. Metode Penelitian  
Metode penilitian adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”.104 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran TS-TS (Two Stay-Two Stray)ditinjaudari 
Intelligences Question (IQ), yang selanjutnya dianalisis bagaimana kemampuan 
kecerdasan logika matematis ditinjaudari Intelligences Question (IQ) peserta didik 
setelah kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dibedakan menjadi dua, 
yaitu eksperimen murni dan eksperimen quasi. Jenis metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah Quasi Experimental Design, yaitu design yang 
mempengaruhi eksperimen dengan memiliki kelas kontrol namun tidak berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar. Penelitian Quasi Eksperimen berfungsi 
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 untuk mengetahui pengaruh perlakuan/percobaan terhadap karakteristik subjek yang 
diinginkan oleh peneliti.105 
Penelitian ini dikelompokkan menjadi dua kelompok, kelompok pertama adalah 
kelompok eksperimen, yaitu peserta didik mendapat perlakuan pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Sedangkan 
kelompok kedua adalah kelompok kontrol, yaitu peserta didik mendapat perlakuan 
pembelajaran matematika dengan model konvensional. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dalam proses 
pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan analisis statistik yang bersusaian. 
Dengan desain penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
              Intelligence 









Model TSTS (A1) (A1) (B1) (A1) (B2) (A1) (B3) 
Model Konvensional (A2) (A2) (B1) (A2) (B2) (A2) (B3) 
 
Keterangan:  
A : Model Pembelajaran  
B : Intelligence QuotientPeserta Didik 
A1 : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
A2 :  Model Pembelajaran Konvensional 
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 B1 : Intelligence Quotient Peserta Didik Tinggi 
B2 : Intelligence Quotient Peserta Didik Sedang 
B3 :  Intelligence Quotient Peserta Didik Rendah 
A1B1 : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Intelligence Quotient 
  Tinggi 
A1B2 : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Intelligence Quotinet 
              Sedang 
A1B3 : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Intelligence Qoutient 
  Rendah 
A2B1 : Model Pembelajaran Konvensional dengan Intelligence Quotient 
  Tinggi 
A2B2 : Model Pembelajaran Konvensional dengan Intelligence Quotient 
  Sedang 
A2B3 : Model Pembelajaran Konvensional dengan Intelligence Quotient 
  Rendah 
C. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.106 Terdapat beberapa macam variabel 
penelitian, namun pada penelitian ini penulis hanya mengkaji 2 variabel saja, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. 
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 1. Variabel Bebas  
Variabel bebas atau Independen Variabel merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
model pembelajaran Two Stay Two Stray(TSTS) dengan lambang (X1) dan 
Intelligence Quotient (IQ)dengan lambang (X2). 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat atau Dependen Variabelmerupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.107 Dalam penelitian ini 
yang menjadivariabel terikat adalah kecerdasan logika matematika dengan 
lambang (Y). 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.108 Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pupulasi 
tersebut.109 Dalam penelitian ini diambil sebanyak dua kelas yang dijadikan sebagai 
sampel pada kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung. 
 










 3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive sampling. 
Purposive sampling atau penarikan sampel secara purposive merupakan cara 
penarikan sampel yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan oleh peneliti.110 Kriteria kelas yang digunakan sebagai sampel pada 
penelitian ini adalah kelas yang diajarkan oleh pendidik yang sama dan memiliki 
keadaan rata-rata kemampuan kecerdasan logika matematis yang sama. Berdasarkan 
teknik pengambilan sampel diatas, diperoleh sampel sebanyak dua kelas, yaitu satu 
kelas untuk kelas eksperimen, satu kelas untuk kelas kontrol. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.111 
Dalam hal ini, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti melalui: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-
catatan mengenai data pribadi responden, yaitu dengan pengumpulan data berupa 
melihat dokumen-dokumen  peninggalan tertulis seperti arsip data sekolah, 
catatan-catatan, dan lain-lain.112 Teknik ini digunakan penulis untuk mendapakan 
                                                             
 
110





Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT. 
Rineka cipta, 2011), h.112. 
 data tentang keadaan sekolah, peserta didik, dan lain sebagainya untuk 
mendukung penelitian. 
2. Tes 
Teknik berbentuk tes digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan lain sebagainya. Tes 
adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang.113 Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik. Tes yang akan digunakan 
berbentuk soal uraian (essay). 
F. Instrument Penelitian  
Instrumen Penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis 
kedudukannya didalam keseluruhan kegiatan penelitian. Instrumen penelitian adalah 
alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data, agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
mudah untuk diolah.114 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berbentuk tes 
berupa soal uraian untuk mengukur kemampuan kecerdasan logika matematika. Tes 
ini dilakukan untuk mengevaluasi model pembelajaran TSTS terhadap kemampuan 
kecerdasan logika matematika sehingga dapat diperoleh data kuantitatif berupa hasil 
dari kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Penyusunan tes diawali 
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 dengan membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan indikator kecerdasan logika 
matematika, kemudian dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci jawaban dan 
pedoman pemberian skor pada masing-masing butir soal. 
G. Uji Instrument 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ketepatan mengukur untuk melihat tingkat kevalidan 
atau keshahihan suatu instrument penelitian. Suatu instrument dikatakan valid jika 
instrumen tersebut dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur.115 Rumus yang 
digunakan untuk menghitung validitas yaitu  menggunakan korelasi product moment, 
sebagai berikut: 
     
 ∑    ∑    ∑  
√{ ∑ 
 
  ∑   }{ ∑ 
 
  ∑   }
 
Dimana: 
    : Koefisien korelasi dari tiap item soal 
N    : Banyaknya subjek uji coba 
∑ : jumlah skor item 
∑ : jumlah skor total 
∑  : jumlah kuadrat skor item 
∑  : jumlah kuadrat skor total 
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 Setelah diperoleh hasil dengan nilai rxy  ≤  rtabel,kemudian dilakukan uji validitas 
menggunakan corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai 
berikut: 
          
          
√              (  )      
 
Keterangan: 
      : Koefisien korelasi dari tiap item soal 
    : Standar deviasi total 
    : Standar deviasi butir soal ke-i 
         : Corrected item-total correlation coefficient 
Nilai         akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel                 . 
Jika         ≥         maka instrument dikatakan valid 
b. Uji Reabilitas 
Suatu instrument pengukuran dikatakan relibel, jika pengukurannya konsisten, 
cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi 
dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. 
Untuk menentukan dan menguji tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian yaitu 
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut: 
     [
 
   
] *   
∑   
   
+ 
Keterangan: 
     : Koefisien reliabilitas soal 
k  : Jumlah butir soal 
    : Varians total 
∑    : Jumlah seluruh varians masing-masing soal 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel rtabel 
= r(α, n-2). Jika r11> rtabel , maka instrumen reliabel. Pada output SPSS, jika Cronbach’s 
Alpha > rtabel , maka instrumen reliabel.
116 
c. Uji Daya Beda 
Menganalisis daya pembeda adalah mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan 
tes tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk kategori lemah/rendah 
dan kategori kuat/tinggi prestasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 
beda butir tes adalah sebagai berikut:117 
             
Keterangan: 
DB : Daya Beda 
PT : Proposi kelompok tinggi 
PR : Proposi kelompok rendah 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda butir tes 
adalah sebagai berikut: 





 1. Mengurutkan jawaban siswa mulai dari yang tertinggi sampai dengan yang 
terendah. 
2. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah. 








4. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. 








Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 
0.70 ≤ DP <1.00 Baik Sekali 
0.40 ≤ DP < 0.70 Baik 
0.20 ≤ DP <0.40 Cukup 
0.00 ≤ DP <0.20 Jelek 
< 0.00 Jelek Sekali 
Sumber : Novalia, Muhamad Syazali,. Olah Data Penelitian Pendidikan, 
(Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014). 
 
  Berdasarkan Tabel 3.2 di atas dapat dijelaskan bahwa instrumen yang 
dikategorikan baik jika SR-ST sama atau lebih besar dari nilai tabel, artinya butir soal 
itu mempunyai daya pembeda. 
 
d. Uji Tingkat Kesukaran 
Persoalan yang penting dalam melakukan analisis tingkat kesukaran soal adalah 
penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. 
Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam 
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal.  Cara melakukan 
analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal, yaitu dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:118 





I : Indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal 
J : Banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada soal yang 
dimaksudkan. 
Berikut ini, merupakan kriteria indeks kesulitan soal, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kategori 
0.00 ≤ IK < 0.30 Sukar 




 0.30 ≤ IK < 0.70 Sedang 
0.70 ≤ IK ≤ 1.00 Mudah 
Sumber : Novalia, Muhamad Syazali,. Olah Data Penelitian 
Pendidikan, (Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja 
(AURA), 2014). 
 
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil Indeks yang diperoleh, makin sulit 
soal tersebut. sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, maka makin mudah 
soal tersebut.119 
H. Teknik Analisis Data  
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah sampel yang 
digunakan pada saat penelitian itu berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Liliefors untuk menguji kenormalan data. Rumus uji Liliefors 
yaitu sabagai berikut:120 
Lhitung = Max ǀ f (z) – S (z) ǀ Ltabel = L (α, n) 
Dengan Hipotesis:  
H0 = data mengikuti sebaran normal 
H1 = data tidak mengikuti sebaran normal 
Dengan kesimpulan, Jika Lhitung ≤  Ltabel , maka H0 diterima. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah dari Uji Liliefors: 
a. Mengurutkan data 







 b. Menentukan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukan frekuensi kumulatif 
d. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
     ̅
 
 , dengan: 
 ̅   
∑  
 
  ,     √
∑      ̅  
   
 
e. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
f. Menentukan s (z) = 
     
 
 
g. Menentukan nilai L = ǀ f (z) – S (z) ǀ 
h. Menentukan nilai Lhitung = Max ǀ f (z) – S (z) ǀ 
i. Menentukan nilai Ltabel = L(α, n) 
j. Membandingkan  Lhitung  dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung 
≤  Ltabel , maka H0 diterima. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah 
distribusi atau lebih. Dalam penelitian ini uji homogenitas yang dilakukan adalah 
menggunakan uji Bartlett. Rumus dari Uji Bartlett adalah sebagai berikut:121 
       
                 ∑  
 
   
          
      
          
  
Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut: 




 H0 : Data Homogen 
H1 : Data tidak homogen 
Berikut ini merupakan criteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett: 
Jika        
  ≤        
 , maka H0 diterima. 
Langkah-langkah Uji Bartlett, yaitu: 
a. Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians 
    
∑    
 
      ̅ 
 
   
 
b. Tentukan varians gabungan dengan menggunakan rumus 
S
2
 gab = 
∑          
   
∑  
 , dimana dk = n – 1 
c. Tentukan nilai Bartlett dengan rumus      ∑             
       
d. Tentukan nilai Uji Chi Kuadrat dengan rumus 
       
                  ∑  
 
   
          
e. Tentukan nilai        
          
  
f. Bandingkan        
              
 , kemudian buat kesimpulan. 
Jika        
  ≤        
 , maka H0 diterima. 
I. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, jika diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen maka dalam penelitian ini menggunakan statistik 
parametris. Statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi, asumsi yang 
 utama adalah data harus berdistribusi normal, sedangkan data nonparametris tidak 
menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang akan dianalisis tidah harus 
berdistribusi normal.122 
1. ANOVA Klasifikasi 2 arah 
Anova dua arah/jalur adalah teknik statistik inferensia parametris yang digunakan 
untuk menguji hipotesis komperatif lebih dari dua sampel (k sampel) secara serempak 
bila setiap sampel terdiri dari dua kategori atau lebih. Dua kategori sampel yang 
digunakan tersebut terdiri dari tiga hipotesis yang diuji yaitu:  
Hipotesis : 
a. HOA :    = 0 untuk setiap i = 1,2 (tidak terdapat pengaruh antara baris 
terhadap variabel terikat) 
H1A :     paling sediki ada satu harga i (terdapat pengaruh antara baris 
terhadap variabel terikat) 
b. HOB :   = 0 untuk j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan efek antara kolom terhadap 
variabel terikat) 
H1B :      paling tidak ada satu harga j (ada perbedaan efek antara kolom 
terhadap variabel terikat) 
c. HOAB :        untuk semua pasangan ij dengan i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak 
ada interaksi baris antara kolom terhadap variabel terikat) 
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 H1AB :        paling sedikit ada satu pasang ij (ada interaksi baris antara 
kolom terhadap variabel terikat) 
Interaksi merupakan pengaruh variabel independent terhadap salah satu kategori 
sampel dalam variabel dependen. Interaksi terjadi karena adanya kategori sampel 
dalam setiap sampel. Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian hipotesis  
dengan Anova dua jalur hampir sama dengan Anova satu jalur, hanya ditambah 
dengan adanya interaksi. 
Langkah-langkah dalam penggunaan Anova dua jalur adalah sebagai berikut : 
a. Menghitung JK Total 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (JKK), yaitu kolom arah ke bawah  
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Baris (JKB), yaitu Baris arah ke kanan 
d. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi (JKI) 
e. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
f. Menghitung dk untuk: 
1) dk kolom 
2) dk baris 
3) dk interaksi 
4) dk galat 
5) dk total 
g. Menghitung Kuadrat Tengah KT) yaitu membagi masing-masing JK dengan 
dk-nya 
 h. Menghitung harga FHit untuk kolom, baris dan interaksi dengan cara membagi 
dengan Kuadrat Tengah Galat (KTG) 
i. Menentukan nilai FTabel 
j. Membandingkan nilai FHit dan FTabel serta membuat kesimpulan  
Dengan : 
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Tabel 3.4 Anova Klasifikasi Dua Arah 
Sumber Keragaman db JK KT FHit FTab 
Baris (B) b-1 JKB     
   
   
 
   
   
 FB 
Kolom (K) k-1 JKK     
   
   
 
   
   
 FK 
Interaksi (I) (b-1)(k-1) JKI      
   
   
 
   
   
 FI 
Galat bk(n-1) JKG KTG   
TOTAL bkn-1 JKT    
Sumber : Novalia, Muhamad Syazali,. Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar 
Lampung : Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014). 
 
Kesimpulan: 
 Setelah melakukan pengujian, apabila nilai FHitung>FTabel maka H0 ditolak. 
2. Uji Scheffe 
 Jika hasil ANOVA ditolakH0, maka dilakukan uji lanjut untukmengetahui 
pasangan perlakuan yang berbeda nyata. Uji lanjut pada penelitian ini menggunakan 
uji Scheffe.123 
Hipotesis dari uji Scheffe adalah sebagai berikut: 
H0: µi = µj 
H1 : µi ≠ µj 
Rumus uji Scheffe sebagai berikut: 
        
( ̅   ̅ )
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Data nilai kemampuan kecerdasan logika matematika diperoleh dengan 
melakukan uji coba tes kemampuan kecerdasan logika matematika yang terdiri dari 6 
butir soal uraian di luar sampel penelitian. Uji coba dilakukan pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 31 Bandar Lampung pada tanggal 2 November 2018.  
1. Analisis Hasil Uji Coba Tes 
a. Analisis Validitas Tes 
Uji vaditas instrumen tes kemampuan kecerdasan logika matematis pada 
penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh tiga validator yang terdiri dari  
dua validator dosen jurusan pendiidkan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu 
Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si dan Bapak Suherman, M.Pd serta satu validator 
pendidik mata pelajaran matematika SMPN 31 Bandar Lampung yaitu Ibu 
Rohmiyati,S.Pd. Hasil validasi dari Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si, M.Pd soal posttest 
dari 6 soal ada yang diperbaiki yaitu soal nomor 1 dengan alasan terlalu mudah. Hasil 
validasi dari Bapak Suherman, M.Pd soal posttest dari 6 soal ada yang diperbaiki 
 yaitu soal nomor 3 dan 6 dengan alasan soal tidak sesuai dengan kisi-kisi dan soal 
nomor 2 harus diperbaiki penempatan tanda seru (!). instrumen yang telah divalidasi 
oleh dua dosen pendidikan matematika selanjutnya divalidasi oleh pendidik mata 
pelajaran matematika SMPN 31 Bandar Lampung. Hasil validasi dari Ibu Rohmiyati, 
S.Pd yaitu instrumen tes dinyatakan sudah layak dan sesuai untuk di uji cobakan 
kepada peserta didik kelas VIII SMPN 31 Bandar Lampung. Dan Ibu Rohmiyati, 
S.Pd juga selaku validator RPP yang sebelumnya sudah divalidasi oleh dua dosen 
pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak Abi Fadila, M.Pd 
dan Ibu Rany Widyastuti, M.Pd serta telah diperbaiki, selanjutnya dijadikan pedoman 
dan acuan dalam penyempurnaan isi data tes kemampuan kecerdasan logika 
matematis.  
b. Uji Validitas Tes 
Uji coba tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah item soal dapat mengukur 
apa yang diukur. Berdasarkan hasil uji coba konsistensi internal dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment yang kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan rumus corrected item-total correlation coefficient dari 6 butir soal 
diperoleh 5 soal yang konsisten (valid). Data hasil analisis validitas butir soal uji coba 
tes kemampuan kecerdasan logika matematispeserta didik dapat dilihat pada Tabel 
4.1:  
Tabel 4.1 
No. Butir Soal                    Keterangan Keputusan 
1 0,836 0,697 0,361 Valid Dipakai 
 Validitas Soal Tes Kemampuan Kecerdasan Logika Matematika 
 
Berdasarkan Tabel di atas, perhitungan uji instrumen tes kemampuan 
kecerdasan logika metamatis berbentuk soal uraian sebanyak 6 butir soal dengan 
responden sebanyak 30 peserta didik dimana        dan              maka 
didapat kelima soal valid. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Analisis tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal-soal tes 
dari tingkat kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk 
terlalu mudah, sedang, dan sukar. Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 
tes kemampuan kecerdasan logika matematika peserta didik pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.2: 
Tabel 4.2 
Tingkat Kesukaran Butir Soal Kemampuan Kecerdasan Logika Matematika 
No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,467 Sedang 
2 0,292 Sukar 
3 0,542 Sedang 
4 0,542 Sedang 
5 0,275 Sukar 
6 0,717 Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terhadap 6 butir soal yang 
diuji cobakan menunjukan yang tergolong dalam tingkat kesukaran mudah        
2 0,162 -0,010 0,361 Invalid Tidak Dipakai 
3 0,711 0,513 0,361 Valid Dipakai 
4 0,761 0,588 0,361 Valid Dipakai 
5 0,585 0,451 0,361 Valid Dipakai 
6 0,715 0,542 0,361 Valid Dipakai 
 yaitu soal nomor 6. Soal yang tergolong dalam tingkat kesukaran sedang       
         yaitu soal nomor 1,3,4. Dan soal yang tergolong dalam tingkat kesukaran 
sukar         yaitu soal nomor 2,5. 
 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran soal, selanjutnya dilakukan uji 
daya beda. Analisis daya beda digunakan digunakan untuk menguji item soal mana 
yang termasuk jelek, cukup, baik, dan sangat baik. Adapun hasil uji daya beda 
instrumen tes kemampuan kecerdasan logika matematika dapat dilihat pada Tabel 
4.3: 
Tabel 4.3 
Uji Daya Pembeda Soal 
No Daya Pembeda Keterangan 
1 1,60 Sangat Baik 
2 0,20 Cukup 
3 1,40 Sangat Baik 
4 1,40 Sangat Baik 
5 0,73 Sangat Baik 
6 1,33 Sangat Baik 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 6 item soal terdapat 5 butir soal tergolong 
sangat baik, 1 soal tergolong cukup. Hasil perhitungan daya pembeda soal 
kemampuan kecerdasan logika matematis dapat dilihat selengkapnya pada daftar 
lampiran. 
e. Uji Reabilitas 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 
Cronbach Alpha terhadap 6 butir soal uji coba tes kemampuan kecerdasan logika 
matematika diperoleh nilai          . Nilai     tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan nilai 0,70. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa          , 
sehingga instrumen tes tersebut dikatakan reliabel dan memiliki keajegan atau 
konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan untuk pengambilan data 
kemampuan kecerdasan logika matematika.  
f. Kesimpulan Tes Kemampuan Kecerdasan Logika Matematika 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya beda, dan 
reliabilitas maka dapat dibuat tabel kesimpulan seperti pada Tabel 4.4: 
Tabel 4.4 









1 Valid Sedang Sangat Baik 
Reliabel 
Dipakai 
2 Invalid Sukar Cukup Tidak Dipakai 
3 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai 
4 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai 
5 Valid Sukar Sangat Baik Dipakai 
6 Valid Mudah Sangat Baik Dipakai 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 6 item soal yang diujikan, ke lima butir 
soal valid. Dan dari 5 soal tersebut akan digunakan kedalam kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yaitu 1,3,4,5,6. Butir soal yang valid sudah layak diuji cobakan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pengambilan data kemampuan kecerdasan 
logika matematis peserta didik. 
 2. Deskripsi Data Amatan 
Penulis melakukan pembelajaran sebanyak 5 kali yang dilaksanakan pada 
tanggal 5, 7, 12, dan 14 November 2018 untuk kelas eksperimen model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TS-TS) dan kelas kontrol konvensional, sedangkan 
pengambilan data kecerdasan logika matematis dilakukan setelah pembelajaran pada 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel selesai pada tanggal 19 November 
2018. Setelah data dari setiap veriabel terkumpul yaitu data tentang model 
pembelajaran dan data tentang Intelligence Quotient (IQ) dalam belajar matematika, 
selanjutnya digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Data tentang kecerdasan logika matematika peserta didik pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel yang sudah diperoleh, selanjutnya 
dapat dicari nilai tertinggi (     ) dan nilai terendah (    ) pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kemudian dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan 
( ̅), median     , modus      yang dapat dirangkum pada Tabel 4.5: 
Tabel 4.5 
Deskripsi Data Skor Kecerdasan Logika Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok             Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       
Eksperimen  100 73 89,43 90 100 
Kontrol  100 68 83,2 85 80 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa nilai tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah 100, sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen sebesar 73 dan 
pada kelas kontrol 68. Nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen adalah 89,43 
 lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 83,2. Data penelitian yang telah 
berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan dua macam teknik 
statistik, yaitu statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan keadaan data dan mengelompokkan data Intelligence Quotient 
belajar kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Untuk keperluan tersebut 
digunakan statistik minimum,  maksimum, mean, median, modus, dan standar 
deviasi. Standar inferensial yang digunakan adalah uji prasyarat, analisis varians dua 
jalan, dan uji scheffe‟. Data mengenai kecerdasan logika matematika yang diperoleh 
dari hasil tes pada kelompok eksperimendan kontrol secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran.Secara lebih jelas disajikan pula data tersebut dalam diagram garis seperti 









1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
Eksperimen
Kontrol
 Deskripsi Data Skor Kecerdasan Logika Matematiska Kelas Eksperimen Dan 
Kontrol Dalam Diagram Garis 
 
Terlihat dalam diagram tersebut, hasil tertinggi kelas eksperimen dengan nilai 
100 dan nilai terendahnya dengan nilai 73. Sementara nilai tertinggi yang diperoleh 
kelas kontrol sebesar 100 dan nilai terendah dengan nilai 68. Dari tabel diatas 
diketahui pula ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk 
kelas eksperimen adalah 89,43 dan kelas kontrol adalah 83,2 dengan selisih rata-rata 
kelas eksperimen dan kontrol adalah 6,23 yang berarti terdapat perbedaan kecerdasan 
logika matematika peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sementara itu nilai tengah (median) peserta didik kelas eksperimen adalah 90 dan 
kontrol adalah 85 serta nilai yang sering muncul (modus) kelas eksperimen adalah 
100 dan kelas kontrol adalah80. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa deskripsi amatan rata-rata 
kecerdasan logika matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 
kecerdasan logika matematika kelas kontrol. Skor Intelligence Quotient dalam belajar 
dari kedua kelompok terbagi dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, rendah. Adapun 
skala tingkatan IQ (Intelligence Quotient) meliputi, lebih dari 30, 40-55, 60-79, 90-
110, lebih dari 120, lebih dari 130, serta lebih dari 140:124Dalam penelitian ini yang 
dikatakan IQ tinggi, sedang, dan rendah yaitu: 
a) Tinggi adalah lebih dari 110 atau yang termasuk dalam klasifikasi superior, 
gifted, dan genius. 
                                                             
124
Djaali, op.cit., h.82. 72. 
 b) Sedang adalah pada skala tingkatan 90-109 atau yang termasuk dalam 
klasifikasi Normal. 
c) Rendah adalah pada skala tingkatan dibawah 90 atau yang termasuk dalam 
klasifikasi Debil, Imbesil, dan Idiot. 
Data skor kecerdasan Intelligence Quotient peserta didik diperoleh dari 
dokumentasi yang terdapat dari sekolah yang sudah pernah memberikan tes 
kecerdasan Intelligence Quotient kepada peserta didik kelas VII. Data skor 
kecerdasan Intelligence Quotientdapat dilihat pada Tabel 4.6: 
Tabel 4.6 

















E14 81 Rendah 85 C21 80 Rendah 70 
E30 82 Rendah 75 C2 80 Rendah 78 
E8 82 Rendah 88 C13 81 Rendah 80 
E15 83 Rendah 99 C22 81 Rendah 90 
E25 84 Rendah 78 C6 82 Rendah 71 
E17 85 Rendah 99 C23 83 Rendah 93 
E22 91 Rendah 100 C9 84 Rendah 95 
E7 92 Rendah 80 C19 85 Rendah 83 
E18 93 Rendah 98 C25 86 Rendah 98 
E11 95 Sedang 100 C12 86 Rendah 72 
E26 95 Sedang 73 C1 92 Rendah 88 
E4 96 Sedang 98 C5 93 Sedang 95 
E13 96 Sedang 96 C14 94 Sedang 79 
E6 97 Sedang 100 C16 94 Sedang 86 
E5 97 Sedang 88 C20 95 Sedang 70 
E27 98 Sedang 98 C4 95 Sedang 78 
E29 98 Sedang 75 C17 96 Sedang 80 
E9 100 Sedang 84 C18 96 Sedang 85 
E1 100 Sedang 85 C29 96 Sedang 90 
E10 100 Sedang 90 C30 98 Sedang 80 
E21 101 Sedang 75 C3 98 Sedang 95 
 E12 111 Sedang 89 C11 100 Sedang 93 
E23 112 Sedang 100 C15 101 Sedang 73 
E24 115 Tinggi 100 C28 106 Sedang 75 
E20 116 Tinggi 83 C7 107 Sedang 85 
E16 116 Tinggi 95 C26 109 Sedang 68 
E2 117 Tinggi 87 C27 111 Sedang 88 
E28 117 Tinggi 95 C24 112 Tinggi 83 
E19 117 Tinggi 90 C10 115 Tinggi 100 
E3 117 Tinggi 80 C8 115 Tinggi 75 
 
Bedasarkan data yang telah dikumpulkan, jumlah peserta didik yang termasuk 
kedalam kategori intelligence quotient  dalam kecerdasan logika matematika tinggi, 
sedang, dan rendah untuk kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dalam Tabel 4.7: 
Tabel 4.7 
Sebaran Peserta Didik Ditinjau dari Model Pembelajaran dan Intelligence 
Quotient 
Model Pembelajaran 
Kriteria Intelligence Quotient Jumlah Peserta 
Didik Tinggi Sedang Rendah 
Two Stay Two Stray 9 15 6 
30 
Persentase Two Stay Two Stray 30% 50% 20% 
Konvensional 4 16 10 
30 
Persentase Konvensional 13,33% 53,33% 33,33% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat digambarkan secara diagram pie seperti berikut: 
  
Gambar 4.2 Sebaran Peserta didik Ditinjau dari Model pembelajaran Two Stay 
Two Stray dan Intelligence Quotient 
 
Gambar 4.3Sebaran Peserta Didik Ditinjau dari Model Pembelajaran 
Konvensional dan Intelligence Quotient 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa peserta didik 
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 persentase 30% yaitu berjumlah 9 peserta didik, dan pada kelas kontrol yang 
memiliki persentase 13,33% yaitu berjumlah 4 peserta didik, sedangkan peserta didik 
yang memiliki Intelligence Quotient sedang pada kelas eksperimen memiliki 
persentase sebesar 50% yaitu berjumlah 15 orang dan pada kelas kontrol memiliki 
persentase 53,33%, yaitu berjumlah 16 orang, dan peserta didik yang memilki 
Intelligence Quotient rendah pada kelas eksperimen memiliki persentase 20% yaitu 
berjumlah 6 orang dan pada kelas kontrol memiliki persentase sebesar 33,33% yaitu 
berjumlah 10 orang.  
3. Hasil Uji Prasyarat Untuk Pengujian Hipotesis 
a. Uji Normalitas Data Amatan 
Uji normalitas digunakan untuk Mengetahui kedua sampel berdistribusi 
normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas pada data variabel terikat yaitu 
kemampuan kecerdasan logika matematika. Uji normalitas data amatan ini 
menggunakan metode liliefors. Uji normalitas data kemampuan kecerdasan logika 
matematika peserta didik dilakukan terhadap masing-masing kelompok data yaitu 
kelompok  eksperimen (kelompok kolom A1), kelompok kontrol (kelompok kolom 
A2), kelompok intelligence quotient tinggi (kelompok B1), kelompok intelligence 
quotient sedang (kelompok B2), dan kelompok intelligence quotient rendah 
(kelompok B3). 
Perhitungan uji normalitas kelompok data kemampuan kecerdasan logika 
matematika selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 27 sampai lampiran 31). 
Rangkuman hasil uji normalitas kelompok data tersebut disajikan pada Tabel 4.8: 
 Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Kecerdasan Logika Matematika 
Kelompok                 Keputusan  Kesimpulan  
Two Stay Two Stray (TSTS) 0,122 0,159 H0 diterima Normal 
Konvensional  0,103 0,159 H0 diterima Normal 
Intelligence Quotient (T) 0,225 0,2337 H0 diterima Normal 
Intelligence Quotient (S) 0,153 0,1559 H0 diterima Normal 
Intelligence Quotient (R) 0,142 0.2128 H0 diterima Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan kecerdasan logika 
matematika yang terangkum dalam tabel 4.8 Di atas, tampak nilai       
       berarti pada taraf nyata 5% hipotesis nol untuk setiap kelompok diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada setiap kelompok berasal data 
populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Data Amatan 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 
karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan pada data variabel terikat 
yaitu kemampuan kecerdasan logika matematika pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Uji homogenitas data penelitian ini 
menggunakan metode bartlett. Hasil pengujian homogenitas telah tercantum pada 
rangkuman Tabel 4.9: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas 
No Kelompok        
        
  Keputusan Kesimpulan 
1 A1 dan A2 0,006 3,481 H0 diterima Homogen 
2 B1, B2, dan B3 0,476 5,991 H0 diterima Homogen 
Keterangan: 
A1 : Kelas Eksperimen  
A2 : Kelas Kontrol 
 B1 : Kelompok Intelligence Quotient Tinggi  
B2 : Kelompok Intelligence Quotient Sedang 
B3 : Kelompok Intelligence Quotient Rendah 
 
Berdasarkan data dari tabel 4.9 tampak bahwa statistik uji  masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya,        
        
 . Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima atau sampel berasal dari populasi yang 
homogen. 
c. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Dengan telah terpenuhinya uji prasyarat analisis variansi yang terdiri  dari uji 
normalitas populasi dan homogenitas varians, maka uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis variansi dua jalan disajikan pada Tabel 4.10: 
Tabel 4.10 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dK RK         
Model Pembelajaran (A) 86,559 1 86,559 4,1008 4,0195 
Intelligence Quotient (B) 4218,791 2 2109,393 99,9343 3,1682 
Interaksi (AB) 3,422 2 1,711 0,0811 3,1682 
Galat 1139,822 54 21,108 - - 
Total 5448,593 59 - - - 
 
Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat disimpulkan bahwa: 
a) Karena   =4,1008>       berarti     ditolak artinya terdapat perbedaan 
pengaruh kemampuan kecerdasan logika matematis dengan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dan konvensional. 
 b) Karena   =99,9343 >       berarti     ditolak artinya terdapatpengaruh 
kemampuan kecerdasan matematis peserta didik yang memiliki Intelligence 
Quotient (tinggi, sedang, dan rendah). 
c) Karena    =0,0811 <       berarti     diterima artinya tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)dengan 
Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan logikamatematis. 
 
2) Uji Komparasi Ganda (Scheffe’) 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa     ditolak, berarti bahwatidak 
terdapat pengaruh kemampuan kecerdasan logika matematika antara kelompok 
peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
dengan peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 
Karenamodel pembelajaran yang dibandingkan hanya dua macam, maka tidak perlu 
diadakan uji komparasi ganda antar baris. Dengan mengamati marginalnya, dimana 
rataan kelompok peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TS-TS) lebih tinggi daripada rataan marginal kelompok peserta didik yang 
memperoleh model pembelajaran konvensional, maka dapat disimpulkan bahwa 





Intelligence Quotient Rataan 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
 TS-TS 98,444 89,400 76,000 263,844 
Konvensional 96,500 86,250 73,000 256,000 
Rataan Marginal 194,944 175,650 149,000 
 
Berdasarkan rataan marginalnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TS-TS) lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hasil uji hipotesis     dan      diterima, yang berarti bahwa tidak 
ada pengaruh antara intelligence quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika 
matematiska, dan tidak ada pengaruh antara motode pembelajaran dengan 
intelligence quotient terhadap kemampuan kecerdasan logika matematika. Maka uji 
scheffe’ antara kolom tidak perlu dilakukan.  
B. Pembahasan  
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas berupa model pembelajaran Two Stay Two Stray (X1) dan Intelligence 
Quotient (X2) dan variabel terikat kemampuan kecerdasan logika matematika (Y). 
Pada penelitian ini penulis mengambil sampel kelas VII H dan VII I yang berjumlah 
60peserta didik. Penulis meneliti dengan sampel dua kelas yaitu kelas VII H 
(menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray), kelas VII I (menggunakan 
model konvensional). Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel, kemudian untuk mengumpulkan data-data 
pengujian hipotesis, penulis mengajarkan materi persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel dengan model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing 5 kali pertemuan yaitu 4 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses 
 belajar mengajar dan 1 kali pertemuan dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir 
peserta didik sebagai pengambilan data penelitian dengan bentuk tes kemampuan 
kecerdasan logika matematis. Soal tesakhir peserta didik tersebut adalah instrumen 
yang sesuai dengan kriteria soal kemampuan kecerdasan logika matematis dan sudah 
diuji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda sebagai uji kelayakan soal. 
Sampel yang digunakan untuk menguji adalah peserta didik kelas VIII K SMP Negeri 
31 Bandar Lampung yang berjumlah 30 peserta didik. 
Model pembelajaran pada kelas eksperimen pada pertemuan pertama 
dilakukan pada hari senin tanggal 5 Novemver 2018 pada jam ketiga pukul 11.40-
12.20 WIB jeda ISOMA dan dilanjutkan pukul 13.15-13.55 WIB, membahasa 
tentang memahami konsep persamaan linier satu variabel. Pertemuan pertama pada 
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Pada awal 
pertemuan, penulis menanyakan kabar peserta didik, mengabsen peserta didik, 
dilanjutkan dengan menginformasikan SK dan KD serta tujuan. Pada pertemuan 
pertama dikelas eksperimen penulis menjelaskan kepada peserta didik bahwa proses 
pembelajaran akan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu 
pendidik mengintruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok dengan anggota 
4 peserta didik dalam satu kelompok. Peserta didik diberikan tugas atau LKK 1 
(Lembar Kerja Kelompok) yang harus didiskusikan dalam kelompok. Setelah selesai 
diskusi dua anggota kelompok masing-masing bertamu ke kelompok lain dan dua 
anggota lagi tinggal dalam kelompok untuk menerima tamu, peserta didik yang 
tadinya masih banyak mengalami kesulitan dalam mengisi LKK 1 menjadi terbantu 
 dan memudahkan mereka mengumpulkan informasi dari kelompok lain. Kemudian 
dua anggota yang menjadi tamu mohon diri dan melanjutkan bertamu ke kelompok 
lain untuk mendapatkan lebih banyak informasi dan begitupun seterus sampai 
mendapatkan informasi dari semua kelompok. Kemudian tamu mohon diri kembali 
ke kelompok sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, setelah 
peserta didik mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka dengan yang didapat 
dari kelompok lain. Pertemuan pertama berjalan kurang baik hal ini dikarenakan 
banyak peserta didik yang bingung dan belum terbiasa dengan proses pembelajaran 
ini. Penulis juga memberikan bantuan jika peserta didik masih merasa bingung 
dengan apa yang telah dijelaskan. Diakhir pembelajaran pendidik menyampaikan 
materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya yaitu materi menyelesaikan 
persamaan linier  satu variabel dengan menggunakan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. 
Pertemuan kedua pada kelas eksperimen hari jum‟at tanggal 9 November 
2018 pada jam ke empat dari jam 13.15-15.15 WIB. Pada pertemuan kedua, diawal 
pembelajaran penulis sebagai pendidik mengabsen kembali, kemudian memberi 
apersepsi untuk mengingatkan pembelajaran materi sebelumnnya yang sudah 
dipelajari oleh peserta didik yaitu memahami konsep persamaan linier satu variabel, 
dilanjutkan dengan menginformasikan SK dan KD serta tujuan pembelajran. Dengan 
mempertimbangkan adanya kejenuhan  pendidik membantu peserta didik menyadari 
kekuatan dan kelemahan apa yang ada pada diri peserta didik, hal ini bertujuan untuk 
terciptanya rasa percaya diri peserta didik. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan 
 pembelajaran dengan materi menyelesaikan persamaan dengan menggunakan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada pertemuan kedua dikelas 
eksperimen penulis menjelaskan kepada peserta didik bahwa proses pembelajaran 
akan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu pendidik 
mengintruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok dengan anggota 4 peserta 
didik dalam satu kelompok. Peserta didik diberikan tugas atau LKK 2 (Lembar Kerja 
Kelompok) yang harus didiskusikan dalam kelompok. Setelah selesai diskusi dua 
anggota kelompok masing-masing bertamu ke kelompok lain dan dua anggota lagi 
tinggal dalam kelompok untuk menerima tamu, peserta didik yang tadinya masih 
banyak mengalami kesulitan dalam mengisi LKK 2 menjadi terbantu dan 
memudahkan mereka mengumpulkan informasi dari kelompok lain. Kemudian dua 
anggota yang menjadi tamu mohon diri dan melanjutkan bertamu ke kelompok lain 
untuk mendapatkan lebih banyak informasi dan begitupun seterus sampai 
mendapatkan informasi dari semua kelompok. Kemudian tamu mohon diri kembali 
ke kelompok sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, setelah 
peserta didik mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka dengan yang didapat 
dari kelompok lain. Pertemuan kedua berjalan lebih baik hal ini dikarenakan banyak 
peserta didik yang bingung dan belum terbiasa dengan proses pembelajaran ini. 
Penulis juga memberikan bantuan jika peserta didik masih merasa bingung dengan 
apa yang telah dijelaskan. Diakhir pembelajaran pendidik menyampaikan materi yang 
akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya yaitu materi memahami konsep 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
 Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen hari senin tanggal 12 November 
2018 pada jam ke tiga dari jam 11.40-12.20 WIB jeda ISOMA dan dilanjutkan pukul 
13.15-13.55 WIB. Pada pertemuan ketiga, diawal pembelajaran penulis sebagai 
pendidik mengabsen kembali, kemudian memberi apersepsi untuk mengingatknan 
pembelajaran materi sebelumnnya yang sudah dipelajari oleh peserta didik yaitu 
menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan menggunakan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian, dilanjutkan dengan menginformasikan SK 
dan KD serta tujuan pembelajran. Dengan mempertimbangkan adanya kejenuhan  
pendidik membantu peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan apa yang ada 
pada diri peserta didik, hal ini bertujuan untuk terciptanya rasa percaya diri peserta 
didik. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran dengan materi memahami 
konsep pertidaksamaan linier satu variabel. Pada pertemuan ketiga dikelas 
eksperimen penulis menjelaskan kepada peserta didik bahwa proses pembelajaran 
akan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu pendidik 
mengintruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok dengan anggota 4 peserta 
didik dalam satu kelompok. Peserta didik diberikan tugas atau LKK 3 (Lembar Kerja 
Kelompok) yang harus didiskusikan dalam kelompok. Setelah selesai diskusi dua 
anggota kelompok masing-masing bertamu ke kelompok lain dan dua anggota lagi 
tinggal dalam kelompok untuk menerima tamu, peserta didik yang tadinya masih 
banyak mengalami kesulitan dalam mengisi LKK 3 menjadi terbantu dan 
memudahkan mereka mengumpulkan informasi dari kelompok lain. Kemudian dua 
anggota yang menjadi tamu mohon diri dan melanjutkan bertamu ke kelompok lain 
 untuk mendapatkan lebih banyak informasi dan begitupun seterusnya sampai 
mendapatkan informasi dari semua kelompok. Kemudian tamu mohon diri kembali 
ke kelompok sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, setelah 
peserta didik mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka dengan yang didapat 
dari kelompok lain. Penulis juga memberikan bantuan jika peserta didik masih 
merasa bingung dengan apa yang telah dijelaskan. Diakhir pembelajaran pendidik 
menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya yaitu materi 
menyelesaikan pertidaksamaan linier satu variabel dengan menggunakan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Pertemuan keempat pada kelas eksperimen hari jum‟at tanggal 16 November 
2018 pada jam ke empat dari jam 13.15-15.15 WIB. Pada pertemuan keempat, diawal 
pembelajaran penulis sebagai pendidik mengabsen kembali, kemudian memberi 
apersepsi untuk mengingatknan pembelajaran materi sebelumnnya yang sudah 
dipelajari oleh peserta didik yaitu memahami konsep pertidaksamaan linier satu 
variabel, dilanjutkan dengan menginformasikan SK dan KD serta tujuan pembelajran. 
Dengan mempertimbangkan adanya kejenuhan  pendidik membantu peserta didik 
menyadari kekuatan dan kelemahan apa yang ada pada diri peserta didik, hal ini 
bertujuan untuk terciptanya rasa percaya diri peserta didik. Lalu dilanjutkan dengan 
kegiatan pembelajaran dengan materi menyelesaikan pertidaksamaan dengan 
menggunakan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada pertemuan 
keempat dikelas eksperimen penulis menjelaskan kepada peserta didik bahwa proses 
pembelajaran akan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu 
 pendidik mengintruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok dengan anggota 
4 peserta didik dalam satu kelompok. Peserta didik diberikan tugas atau LKK 4 
(Lembar Kerja Kelompok) yang harus didiskusikan dalam kelompok. Setelah selesai 
diskusi dua anggota kelompok masing-masing bertamu ke kelompok lain dan dua 
anggota lagi tinggal dalam kelompok untuk menerima tamu, peserta didik yang 
tadinya masih banyak mengalami kesulitan dalam mengisi LKK 4 menjadi terbantu 
dan memudahkan mereka mengumpulkan informasi dari kelompok lain. Kemudian 
dua anggota yang menjadi tamu mohon diri dan melanjutkan bertamu ke kelompok 
lain untuk mendapatkan lebih banyak informasi dan begitupun seterus sampai 
mendapatkan informasi dari semua kelompok. Kemudian tamu mohon diri kembali 
ke kelompok sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, setelah 
peserta didik mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka dengan yang didapat 
dari kelompok lain. Pertemuan keempat berjalan lebih baik hal ini dikarenakan 
banyak peserta didik yang bingung dan belum terbiasa dengan proses pembelajaran 
ini. Penulis juga memberikan bantuan jika peserta didik masih merasa bingung 
dengan apa yang telah dijelaskan. Diakhir pembelajaran pendidik menyampaikan 
pertemuan selanjutnya akan diadakannya evaluasi pembelajaran tentang materi 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel yaitu akan dilaksanakan pada hari 
senin tanggal 19 November 2018. 
Pada kelas eksperimen sangat terlihat kemampuan kecerdasan logika 
matematis pada tahap diskusi dengan kelompok asal dan memberikan informasi 
kepada kelompok lain dan menerima informasi dari kelompok lain. Sehingga mereka 
 dapat mendiskusikan perbedaan cara menyelesaikan masalah dari kelompok asal dan 
kelompok lainnya. Data test IQ sangat memudahkan pendidik untuk membentuk 
kelompok model pembelajaran Two Stay Two Stray. Model pembelajaran Two Stay 
Two Stray memudahkan proses pembelajaran dilihat dari antusias peserta didik dalam 
mengikuti berlangsungnya proses pembelajaran dengan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray. Pada penelitian Qorry Aulya Rohmana, NurWidodo, dan Listijo 
Kapti yang hasil penelitiannya bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa melalui 
TSTS.125 Dengan adanya diskusi dengan kelompok dapat menjalin hubungan peserta 
didik dapat berbagi ide atau pendapat. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Two Stay Two Stray ditinjau dari Intelligence Quotient terhadap kemampuan 
kecerdasan logika matematis peserta didik. Hal ini dapat diketahui bahwa dari 
kemmapuan kecerdasan logika matematis peserta didik yang diajarkan dengan model 
Two Stay Two Stray ditinjau dari Intelligence Quotient mencapai ketuntasan klasikal 
dibandingkan dengan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih menarik jika dikombinasikan dengan model pembelajaran lain 
salahsatunya model pembelajaran Number Head Together (NHT), karena model 
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Qorry Aulya Rohmana, Nur Widodo, dan Listijo Kapti, “Penerapan Model Pembelajaran 
Tsts (Two Stay Two Stray) Dipadu Picture & Picture Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil 
Belajar Materi Jaringan Hewan Pada Siswa Kelas XI SMA,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 
Pengembangan 1, no. 10 (2016): h.2071–2075. 
 pembelajaran NHT dapat memudahkan pendidik dan peserta didik untuk 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telahdilakukan maka dapat 
disimpulkan:  
1. Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan peserta 
didik yang belajar menggunakan pendekatan konvensional, yaitu 
kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik yang memperoleh 
model pembelajaran Two Stay Two Sray (TS-TS) lebih baik daripada peserta 
didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 
 2. Terdapat perbedaan kemampuan kecerdasan logika matematis peserta didik 
yang memiliki Intelligence Quotient (tinggi, sedang, dan rendah) yaitu 
kemampuan kecerdasan logika matematika peserta didik yang memiliki 
intelligence quotient tinggi tidak lebih baik daripada kemampuan kecerdasan 
logika matematika peserta didik yang memiliki intelligence quotient sedang 
dan rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TS-TS) dengan Intelligence Quotient terhadap kemampuan kecerdasan 
logika matematis peserta didik. 
 
Berdasarkan uraian simpulan hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa 
kemampuan kecerdasan logika matematis pada kelas yang menerapkan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) lebih baik daripada peserta didik yang 
memperoleh model pembelajaran konvensional. Kemampuan kecerdasan logika 
matematika peserta didik yang memiliki intelligence quotient tinggi tidak lebih baik 
daripada kemampuan kecerdasan logika matematika peserta didik yang memiliki 
intelligence quotient sedang dan rendah. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu penulis 
sarankan, yaitu: 
 1. Bagi pendidik sebagai alternatif atau pilihan dalam proses pembelajaran agar 
dapat menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) untuk 
dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan logika matematika. 
2. Bagi sekolah memberikan pengetahuan yang baik untuk perbaikan proses 
pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
3. Bagi peserta didik dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan logika 
matematika peserta didik dan mampu meningkatkan motivasi dan rasa 
percaya diri peserta didik dalam pembelajaran, serta peserta didik menjadi 
berani untuk memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan 
baik. 
4. Bagi peneliti menambah pengetahuan sebagai calon pendidik agar dapat 
menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam mengajar matematika. 
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SMP Negeri 31 Bandar Lampung, merupakan Lembaga Pendidikan Negeri yang 
merupakan kepanjangan dari Departmen Pendidikan Nasional yang pendirinya 
mengacu pada Undang – Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan 
Nasional. Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah. 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung memiliki tugas melaksanakan dan memberikan 
layanan Pendidikan Menengah Kejuruan di Bidang Bisnis dan Manajemen serta 
Bidang Pariwisata secara umum di Provinsi Lampung yang pada khususnya di Kota 
Bandar Lampung yakni : 
a. Melaksanakan proses pendidikan yang mengacu pada Undang – Undang 
SISDIKNAS dan peraturan pemerintah. 
b. Memberikan Pelayanan yang maksimal kepada Stackholder. 
c. Meningkatkan fasilitas dan kualitas Tenaga Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan. 
d. Melaksanakan Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 






B. SEJARAH SEKOLAH 
Berdasarkan SK Walikota Bandar Lampung Nomor : 22/08/HK/2005 Tentang 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung yang beralamat di Kelurahan Campang Raya 
Kecamatan Tanjung Karang Timur. 
Pada saat adanya SK Wali kota itu diterima oleh Drs. Hi. FAUZAN ANWAR, 
gedung sekolah tersebut belum ada, sehingga SMP Negeri 31 Bandar Lampung 
menumpang di SMP Negeri 29 Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Soekarno-
Hatta Sukarame dan pada saat itu SMP Negeri 31 Bandar Lampung menerima siswa 
pada bulan Juli 2005 sebanyak 3 (tiga) kelas yang berjumlah 120 siswa. Selanjutnya 
pada Tanggal 18 Februari 2006 SMP Negeri 31 Bandar Lampung memiliki gedung 
sendiri dan pindah dari SMP Negeri 29 Bandar Lampung karena sudah memiliki 
gedung sendiri yang beralamat di Jalan Jend. Ryacudu Campang Raya, Tanjung 
Karang Timur dan mempunyai 6 (enam) local serta ruang guru dan ruang kepala 
sekolah. 
Pada Tanggal 21 April 2009 SMP Negeri 31 Bandar Lampung diruslag oleh 
Pemerintah Kota Bandar Lampung dan mendapatkan tempat yang lebih baik dan 
lebih dekat dengan jalan Soekarno-Hatta (Bay Pass) sehingga jangkauan siswa lebih 
dekat. 
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o18‟04” 
 Pada bulan Desember 2011 Bapak Drs. HI.FAUZAN ANWAR pension yang 
digantikan oleh Pltnya oleh Bapak IFIN TASRIFIN, S.E. sampai dengan bulan Maret 
2012, kemudian sejak Tanggal 6 Maret 2012 dipimpin oleh Bapak Drs. MAHMUD 




C. VISI SEKOLAH 
Sekolah Berprestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 
 
 
D. MISI SEKOLAH 
1. Menanamkan budaya disiplin dari awal hingga akhir bagi segenap warga 
sekolah sehingga tercipta suasana belajar serta suasana kerja yang kondusif. 
2. Meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan serta berfikir logis, kritis, 
kreatif dan aktif sehingga siswa dapat berkembang optimal dan mutu terus 
meningkat. 
3. Meningkatkan kemampuan professional guru / pegawai sehingga menunjang 
percepatan kemajuan sekolah. 
4. Menumbuhkan semangat berprestasi dengan kompetitif yang sehat intensif 
kepada seluruh warga sekolah, sehingga memacu terciptanya budaya mutu dan 
menuju sekolah unggul. 
5. Malaksanakan pembinaan kesiswaan intensif melalui OSIS dan ektrakurikuler 
di sekolah, memacu meningkatkan prestasi non akademik siswa. 
 6. Berangsur mencukupi prasarana sekolah serta meningkatkan kesejahtraan 
warga sekolah sehingga dapat menunjang efektifitas kinerja sekolah. 
7. Meningkatkan MPMBS bersama warga sekolah, stake holder sekolah sehingga 
tercipta kerjasama yang harmonis dalam upaya mewujudkan terciptanya visi 
dan tujuan sekolah. 
8. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang dianut dan 
membudayakan berbudi pekerti luhur, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
9. Mewujudkan sekolah menjadi pilar utama dalam meningkatkan keimanan, 
ketaqwaan serta membentuk insan yang terpuji. 
10. Menciptakan suasana yang relijius di sekolah. 
 
 
E. TUJUAN SATUAN PENDIDIKAN 
Tujuan yang ingin dicapai sekolah sampai dengan akhir Tahun Pelajaran 2017-2018 : 
1. Terlaksananya manajemen berbasis sekolah dengan didukung oleh seluruh warga 
sekolah yang efektif menunjang peningkatan mutu sekolah. 
2. Terpenuhnya fasilitas sarana dan prasarana gedung meubeliar, sarana dan 
prasarana pembelajaran secara memadai. 
3. Terbentuknya team work tenaga kependidikan yang kompak, cerdas dan 
profesioanal yang mendukung implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) secara tepat dan optimal memenuhi standar isi sesuai dengan 
PP No. 22 Tahun 2006. 
 4. Terwujudnya budaya disiplin warga sekolah berbudaya lingkungan bersih, indah, 
aman, sehat dan rindang. 
5. Menjadi finalis dan juara dalam berbagai lomba akademik / olimpiade sains dan 
kegiatan ekstrakurikuler di tingkat kecamatan dan Kota Bandar Lampung. 
 
 
F. TUJUAN SEKOLAH 
1. Terlaksananya manajemen berbasis sekolah yang didukung oleh seluruh warga 
sekolah dan efektif menunjang peningkatan mutu sekolah. 
2. Tercukupinya fasilitas sarana dan prasarana gedung, meubelair, sarana prasarana 
pembelajaran secara memadai. 
3. Terbentuknya team work tenaga kependidikan yang kompak, cerdas dan 
proposional yang mendukung terlakasananya implementasi KBK secara tepat 
dan optimal. 
4. Terwujudnya budaya disiplin warga sekolah, budaya lingkungan bersih, indah, 
aman, sehat dan rindang. 
5. Menjadi finalis dalam berbagai lomba / olimpiade mata pelajaran ditingkat 
kecamatan dan Kota Bandar Lampung, jika memungkinkan sampai tingkat 
provinsi. 
6. Menjadi finalis dan juara dalam berbagai lomba kegiatan ektrakurikuler ditingkat 
Kecamatan, Kota Bandar Lampung dan Provinsi. 
7. Minimal 30% guru dan siswa mampu berbahasa inggris secara aktif. 
 8. Minimal 90% lulusan memiliki etika, sopan santun dan budi pekerti yang baik 
sesuai dengan ajaran agama, adat istiadat dan budaya bangsa. 
9. Minimal 40% lulusan berprestasi baik dan dapat diterima pada berbagai sekolah 
unggulan, sisanya diterima disekolah favorit. 
10. Tercapainya hubungan kerjasama yang sinergi dan harmonis antara warga 
sekolah dan stake holder. 




G. LOGO SMP NEGERI 31 BANDAR LAMPUNG 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung akhirnya resmi 
memiliki logo sekolah, ini setelah disahkan dalam 
rapat warga SMP Negeri 31 Bandar Lampung pada 
Tanggal 5 Juni 2014. Lambang tersebut akan segera 
disosialisasikan untuk selanjutnya digunakan secara 
resmi. Logo berbentuk perisai bersudut 5 (lima) 
yang melambangkan Lima Sila dengan warna dasar 
biru yang menggambarkan tekat dan kesanggupan 
untuk memajukan dunia pendidikan, di dalamnya terdapat gambar Payung dan Siger 
melambangkan khas Lampung, Nyala Api, Pena dan Buku sebagai lambing semangat 
yang membara untuk kemajuan pendidikan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung, Pita 
bertuliskan SAI WAWAI berarti YANG BAGUS.  
  
Pada tanggal 2 Agustus 2017, logo mengalami perubahan bentuk seperti berikut : 
Logo berbentuk perisai bersudut 5 (lima) yang melambangkan 
Lima Sila dengan warna dasar biru yang menggambarkan 
tekat dan kesanggupan untuk memajukan dunia pendidikan, di 
dalamnya terdapat gambar Siger melambangkan khas 
Lampung, Nyala Api, Pena dan Buku sebagai lambing semangat yang membara 
untuk kemajuan pendidikan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung, Pita bertuliskan SAI 
WAWAI berarti YANG BAGUS. 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 31 BANDAR LAMPUNG 
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